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Lampiran 1. Daftar Terjemah

DAFTAR TERJEMAH
NO.| BAB KUTIPAN HAL. TERJEMAH
1 I Qur’an Surah 1 (Sksaan) yang demikian itu
Al-Anfal ayat 53 adalah karena sesungguhnya

Allah sekali-kali tidak akan
mengubah suatu nikmat yang
telah dianugerahkan-Nya kepada
suatu kaum, hingga kaum itu
mengubah apa-apa yang ada
pada diri mereka sendiri, dan
sesungguhnya  Allah  Maha
Mendengar lagi Maha

Mengetahui
2. I Qur’an Surah 5 Dialah yang menjadikan
Y unus ayat 5 matahari bersinar dan bulan

bercahaya dan ditetapkan-Nya
tempat-tempat bagi perjaanan
bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan
perhitungan (waktu). Allah tidak
akan menciptakan yang
demikian itu melainkan dengan
hak. Dia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada
orang-orang yang mengetahui.

3. 1 “Learning is...” 17 Belgar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui
pengalaman.

4, 1 “Learning is...” 18 Belgar adalah memperoleh
kebi asaan-kebiasaan,
pengetahuan dan sikap.

4 [ “CTLis...” 38 CTL addah pembelgaran dan
penggaran yang didasarkan
pada pedagogi dan dihubungkan

dalam kehidupan nyata.
5 Il “Areliable Sebuah instrumen yang reliabel
instrument is...” selau konsisten (tetap) terhadap

apa yang hendak diukur.
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Lampiran 2: Jadwal Belajar M Ts Miftahul Ulum Panyipatan

Jam | Waktu Hari

Ke-

0 07.15-
07.30

1 07.30-
08.10

2 08.10-
08.50

3 08.50- v v v v v v
09.30

- 09.30- I stirahat
09.45

4 09.45- v v v v v v
10.25

5 10.25- v v v v v v
11.05

6 11.05- v v v v v
11.45

7 11.45- v v v v v
12.25

- 12.25- Shalat Zuhur Berjamaah
12.40

8 12.40- v v v v v
13.20

9 13.20- v v v v v
14.00




Lampiran 3: Daftar Nilai Kemampuan Awal Siswa Kelas Eksperimen |

No Responden Nilai
1 KE1l 12,5
2 KE2 50
3 KE3 50
4 KE4 12,5
5 KE5 37,5
6 KE6 25
7 KE7 25
8 KES8 37,5
9 KE9 25

10 KE10 25

11 KE1l 37,5

12 KE12 50

13 KE13 37,5

14 KE14 25

15 KE15 37,5

16 KE16 12,5

17 KE17 25

Jumlah 525
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Lampiran 4. Daftar Nilai Kemampuan Awal Siswa Kelas Eksperimen |1

No Responden Nilai
1 KE1l 37,5
2 KE2 25
3 KE3 25
4 KE4 37,5
5 KE5 37,5
6 KE6 25
7 KE7 25
8 KES8 50
9 KE9 25

10 KE10 25

11 KE1l 62,5

12 KE12 12,5

13 KE13 50

14 KE14 50

15 KE15 50

16 KE16 37,5

17 KE17 75

18 KE18 50

Jumlah 687,5
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Lampiran 5: Soal Uji Coba K ekongruenan
SOAL UJI COBA KEKONGRUENAN
Nama
Kelas
Sekolah
Petunjuk

Berdoal ah sebelum mengerjakan sodl
Kerjakan soal di lembar jawaban yang telah tersedia
Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang kamu anggap benar

1. Ubahlah kalimat berikut ini ke dalam bentuk simbol matematika
“segitiga ABC kongruen dengan segitiga KLM
a ABC @KLM c. DABC @DKLM
b. DABC [ DKLM d. ABC[] KLM

2. Dari gambar berikut manakah pasangan bangun yang kongruen?




a (a) @b),(c) @(f),dan (d) @(e)C.

(e) @(f)
b. (a) @), (b) @c). dan (d) @f)

dan (c) @(f)

3. Manakah belah ketupat di bawah ini yang kongruen?

T.-- 1%5.:’* cm
|
e
@ (b) (0)
a. (a), (b), dan (c) kongruen c. (@) dan (c)
b. (a) dan (b) d. (b) dan (c)
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(a) @(c), (b) @d), dan

d. (a) @e), (b) @d),

4. Dua bangun di bawah ini merupakan trapesium yang kongruen, maka

tentukan nilai a+b+c+d =...

1] e 15 cm
V

Boem L

24

. 34

. 56

. 58

5. Diketahui trapesium ABCD dan trapesium EFGH pada gambar di

bawah ini adalah kongruen. Jika panjang AD = 12 cm, DC = 9 cm dan

EF = 18 cm. Tentukan panjang CB?

D dem a 14
i \ fi &
\ / b. 15
T
Y
-
s I /
1 fi

c. 16

d. 17
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6. Dua bangun di bawah ini kongruen, tentukan nilai X dan Yy pada

gambar!//1 /l“v*—“r a 52°dan85° ¢ 85° dan 80°
\ =
e / ° o o o
G H\ < ] b. 70°dan80°  d.52°dan 70
\ : o
A 25 IH ‘\-\J}

7. Padagambar di bawah ini, tentukan nilai X!
i L

\ a 75° c. 115°

\ b. 40° d. 50°




Lampiran 6: Kunci Jawaban Soal Uji Coba K ekongruenan
KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL KEKONGRUENAN
1.C
2.D
3.B
4.B
5.B
6.B

7.B
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Lampiran 7: Data Hasil Uji Coba Soal Kekongruenan

DATA HASIL UJI COBA SOAL KEKONGRUENAN

Soal Kekongruenan

Nomor Butir Soal

Responden

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9
R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23




Lampiran 8:Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Soal K ekongruenan
Correlations

iteml item2 item3 item4 | item5 | item6 item7 Skor Total

item1 Pearson 2 2 2 2 2 2 2 A

Correlation

Sig. (2-tailed)

N 23 23 23 23 23 23 23 23
item?2 Pearson 2 1 -.127 405 .204 .156 -.127 .335

Correlation

Sig. (2-tailed) 565 .056 .350 478 .565 118

N 23 23 23 23 23 23 23 23
item3 Pearson 2 -.127 1 -.313 569" 226 324 628"

Correlation

Sig. (2-tailed) 565 146 .005 .300 132 .001

N 23 23 23 23 23 23 23 23
item4 Pearson 2 .405 -.313 1 -.128 -.058 -.073 .180

Correlation

Sig. (2-tailed) .056 .146 559 794 .740 412

N 23 23 23 23 23 23 23

23




iteml | item2 | item3 | item4 | item5 | item6 | item7 Skor Total

item5 Pearson 2 204 569" -.128 1 215 172 704"

Correlation

Sig. (2-tailed) .350 .005 559 326 432 .000

N 23 23 23 23 23 23 23 23
item6 Pearson 2 156 226 -.058 215 1 226 607"

Correlation

Sig. (2-tailed) 478 .300 794 326 .300 .002

N 23 23 23 23 23 23 23 23
item?7 Pearson 2 -127 324 -.073 172 226 1 552"

Correlation

Sig. (2-tailed) 565 132 740 432 .300 .006

N 23 23 23 23 23 23 23 23
skortotal  Pearson 0 335 628" 80|  .704” 607" 552" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 0 118 .001 412 .000 .002 .006

N 23 23 23 23 23 23 23 23

a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Dari hasil output SPSS di atas, diketahu soal nomor 3, 5, 6. dan 7 adalah
sod yang valid karena 1y, = Tigpe, dimana nilai dan g adalah 0,413,
Sedangkan soal nomor 1, 2, dan 4 tidak vaid karenar,, < rygpe;-

Selanjutnya akan dihitung reliabilitas soal, dimana dalam perhitungan ini
hanya soal yang valid yang akan dihitung reliabilitasnya, yaitu soal nomor 3, 5, 6,
dan 7. Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0.616 4

Dari hasil output SPSS di atas, diketahui nilai Cronbach’'s Alpha adalah

0,616. Sod reliabel jika r,,.,> 0,413, sehingga instrumen soal kekongruenan

reliabel.
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Lampiran 9: Soal Uji Coba K esebangunan
SOAL UJI COBA KESEBANGUNAN
Nama
Kelas
Sekolah
Petunjuk

Berdoal ah sebelum mengerjakan sodl
Kerjakan soal di lembar jawaban yang telah tersedia
Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang kamu anggap benar

8. Ubahlah kalimat berikut ini ke dalam bentuk simbol matematika
“bangun ABCD sebangun dengan bangun PQRS”
a ABCD @PQRS C.JABCD @[PQRS
b. ABCD 1 PQRS d. 1ABCD [ PQRS

9. Carilah pasangan bangun yang sebangun diantara gambar di bawah ini!

4 | sem ‘ = 2% em C 9cm

T, 42 em
8cm
a AdanB c.AdanC
b. BdanC d. Tidak ada yang sebangun

10. Periksalah mana bangun di bawah ini yang sebangun

A oo R
"I-V;._.:* T A n:',"ﬂf."p\;" m ﬂ%_ cm
l "i‘ -
{ :;|% Qe ) £
.ﬁ
f; 1\ ;‘(’;In M e & e

3 1 am
.1rr|-\hj,_m e '\v
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a DdanE c. EdanF
b. DdanF d. tidak ada yang sebangun
11. O 152m C
."'I ."ll
- " /
v S 7G
_,-""I. 12 m:-' i ) ,.-"l
A T ‘G

Jgjargenjang ABCD sebangun dengan jgjargenjang EFBG, panjang sisi EG
adalah...

a 18 c.15

b. 12 d. 17

12. Perhatikan dua bangun yang sebangun di bawah ini!

4 %ﬁ‘ p_cm 4
/ ! / k!
IH' 4% f-ml"' /18 em 4
/ 5 Y
o ‘.'l.,.l 4 T \
£ T — \ 21 f,n-;“,;._\‘ R
n [

Panjang sisi AE adalah ...
a 24cm C. 28 cm

b. 25cm d. 29 cm

13. Dua buah bangun di bawah ini sebangun a 53° 53° 127°

) 15w H _.____.--"".T:' = o o o
- T s b. 127°,53° 53
! | 35 om
% c. 53°,127°,53°
£ e —
r 8 om o A 2 cin & d 1270, 1270, 530

Hitunglah nilai X, y dan 7!



128

14. Tentukan nilai X pada dua bangun yang sebangun di bawah ini!

a 125°
m b. 135°

H C. 145°

d. 155°

15. Gambar di bawah ini menunjukkan DPQR dengan ST//PQ. Bila

diketahui panjang RS = 12 cm, PS = 4 cm, dan ST = 6 cm, berapakah

panjang PQ? /F{ a ram
b. 8cm
\
/N
4 r c. 9cm
N
p 0 d. 10cm

16. Segitiga PQR siku-siku dan PSLRS. Jika panjang PR =9 cm dan PQ =

18 cm, panjang sisi PS adalah...

B Q
- a 45cm c.6,5cm

\/”f b. 5cm d.9cm

17. Perhatikan gambar di bawah ini!

l‘:l

A
a 37°,70° C. 65°,70°
f\\d aui]

/
g L0 ¢ b. 45°,70° d. 45°, 65°
! 5o
firm \m
.’_1’{ 450 E

Tentukan besar ~ACB dan ZADE?
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18. Segitiga PQR sebangun dengan segitiga KLM, tentukan ZLKM jika

£PRQ =40° K . a 9o0°
R b. 40°
13cm 26 cm c. 50°

12 cm 4 cm

Q
d. 60°
P
M

19. Seorang pemuda menghitung lebar sungai dengan menancapkan
tongkat di Q, R, S, dan T (seperti gambar) sehingga S, R, P segaris (P =

benda di seberang sungai). Lebar sungai (PQ) adalah...

a 17m C.26m

\“\\ b. 19m d.34m
\\ _-"m
o 13 = 1
) lLbm g \k‘lf- o
8

Diketahui seorang anak dengan tinggi ™~

badan 1,5 m berdiri di depan lapangan er
dan panjang bayangannya adalah 2,5
m. di sebelahnya tiang bendera
dengan panjang bayangan 6 m, ?

20.

tentukan tinggi tiang benderal
a 35m c.3,7m

b. 3,6m d.3,8m

Sumber: Dokimen Kemdikbed
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Lampiran 10: Kunci Jawaban Soal Uji Coba K esebangunan
KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL KEKONGRUENAN

8.B

9.A

10.C

11. A

12. A

13.B

14.D

15.B

16. A

17.B

18.C

19.C

20.B
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Lampiran 11: Data Hasil Uji Coba Soal K esebangunan

DATA HASIL UJI COBA SOAL KESEBANGUNAN

ST

11
10
11

13

12

11

10

Soal Kesebangunan

Nomor Butir Soal

Responden

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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ST

13

12

11

10

Soal Kesebangunan

Nomor Butir Soal

Responden

R21
R22
R23

No

21

22
23
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Lampiran 12 :Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Soal Kesebangunan

Correlations

item | item |item | item | item | item | item | item | item | item | item | item | item
8 9 |10 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 Skor Total

item8 Pearson 1| -314| .423 - -| 441 073 - -| 550 .242 - - 303

Correl ati " | 176 | .083 ’ 128 | .037 ” 313 | .058

on

Sig. (2- 144 | 045| .423| .708| .035| .740| 559 | .867 | .006 | .266 | .146 | .794 159

tailed)

N 23 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23 23
item9 Pearson - 1 - - - - -] 250 171 -] .092| 273| .387 -.047

Correlati | .314 133 | 171| 250 | 572 | .273 479

on

Sig. (2- 144 546 | 435| 251 | .004| .208| 251 | .435| .021| .676| .208 | .068 831

tailed)

N 23 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23 23
iteml Pearson | .423| -.133 1| .195| .233| .095| .335| .302 -| .054| 572 -] .350 586
0 Correl ati ’ 195 132

on

Sig. (2- 045 | 546 372 | 285| .666| .118| .161| .372| .806| .004 | 547 | .102 .003

tailed)

N 23 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23 23
iteml Pearson -] -171] 195 1| 313 -| .478| .389 - -| 523 | 321 | 464 613"
1 Corrdlati | .176 016 ’ 115 | .038 ’ ’

on
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Correlations

item | item |item | item | item | item | item | item | item | item | item | item | item
8 9 |10 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 Skor Total

Sig. (2- 423 | 435| 372 146 | 944 | .021| .066| .600| .863| .010| .135| .026 .002

tailed)

N 23 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23 23
iteml Pearson -| -250| .233| .313 1| 124 | 371 - - - - - - 072
2 Correlati | .083 129 | 664 | 394| .020| .172| .032

on

Sig. (2- 708 | .251| .285| .146 573 | .082| .558| .001| .063| .928| .432| .886 745

tailed)

N 23 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23 23
iteml Pearson | .441 -| .095 -] 124 1| 476| .054| .016| .302 - - - 330
3 Correlati ’ .572: 016 . 102 | .071| .163

on

Sig. (2- .035| .004| .666| .944| 573 022 | 806 | .944| .161| .643| .749| .458 124

tailed)

N 23 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23 23
iteml Pearson | .073| -273| .335| .478| .371| .476 1| 422 -| 172| 250| .353| .190 692
4 Correl ati ’ . " | 278

on

Sig. (2- 740 | 208 | .118| .021| .082| .022 045 | 199 | .432| .250| .099 | .386 .000

tailed)

N 23 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23 23
iteml Pearson -| .250| .302| .389 -| .054| 422 1| .137 | .045| 479 | .172| .580 680
5 Correlati | .128 129 ’ ’ ”

on
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Correlations

item | item |item | item | item | item | item | item | item | item | item | item | item
8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor Total

Sig. (2- 559 | 251 | .161| .066| .558 | .806 | .045 532 | .837| .021| .432 | .004 .000

tailed)

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
iteml Pearson - 71 - - -| .016 - .137 1| .038 - - | .088 .000
6 Correlati | .037 195 | .115 664 .278 .060 | .122

on

Sig. (2- 867 | 435| 372| .600| .001| 944 | 199 | 532 863 | .784 | 581 | .689 1.000

tailed)

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
iteml Pearson 550 - .054 - -1 .302| .172 | .045| .038 1| .210| .026 - .286
7 Correlati 479 .038 | .394 .032

on

Sig. (2- 006| .021| .806| .863| .063| .161 | .432| .837 | .863 337 | .907 | .886 .185

tailed)

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
iteml Pearson 242 | .092 572 .52§ - -| .250 .479 - .210 1| .273 628 755
8 Correl ati .020 | .102 .060

on

Sig. (2- 266 | .676| .004| .010| 928 | 643 | .250| .021| .784 | .337 .208 | .001 .000

tailed)

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
iteml Pearson - 273 - .321 - -] 353 .172 -| .026 | .273 1| .226 .326
9 Correlati | .313 132 A72 | 071 122

on




Corrédations
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item | item |item | item | item | item | item | item | item | item | item | item | item
8 9 |10 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 Skor Total

Sig. (2- 146 | .208| 547 | 135| .432| .749| .099 | .432 | .581| .907 | .208 .300 129

tailed)

N 23 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23 23
item2 Pearson -| .387| 350 | .464 - -] .190| 580 | .088 -| 628 | .226 1 676
0 Correlati | .058 "1 .032| .163 ** 032 **

on

Sig. (2- 794 | .068| .102| .026| .886| .458 | .386 | .004 | .689| .886 | .001| .300 .000

tailed)

N 23 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23 23
skor Pearson | .303| -.047| 586 | .613| .072| .330| .692| .680| .000| .286| .755| .326| .676 1
ol Corrdlat 9 -3 o s 2 2

on

Sig. (2- 159 | .831| .003| .002| .745| .124| .000| .000| 1.00| .185| .000 | .129 | .000

tailed) 0

N 23 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23| 23 23

* . Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Dari hasil output SPSS di atas, diketahui soal nomor 10,11, 14,15, 18 dan
20 adalah soal yang valid karena r,, = rygper. dimana nilal rygp.adalah 0,413
Sedangkan soal nomor 8, 9, 12, 13, 16, 17, dan 19 tidak valid karenar,, < ryape;.
Selanjutnya akan dihitung reliabilitas soal, dimana dalam perhitungan ini
hanya soal yang valid yang akan dihitung reliabilitasnya, yaitu soal nomor 10, 11,

14, 15, 18 dan 20. Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0.802 4

Dari hasil output SPSS di atas, diketahui nilai Cronbach’'s Alpha adalah

0,802. Sod reliabel jika r,,.,> 0,413, sehingga instrumen soal kekongruenan

reliabel.
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Lampiran 13: Hasil Perhitungan Analisis Pengecoh Soal Kekongruenan
Peritungan indeks pengecoh soal nomor 2 indeks pengecoh pilihan

jawaban A adalah sebagai berikut:

Pa=1
N=23
B=22
n=4
ehingga:
P= P ~100%
(N-B)/(n-1)
Pa = 1 "~ 100%

T (23- 22)/(3-))
1,
IPa=——"100%
1/3

IPa =300%

Berdasarkan kualitas indeks pengecoh pilihan jawaban A pada soal nomor
2 memiliki kualitas yang sangat jelek.

Melaui perhitungan yang sama dengan cara diatas, diperoleh nilai indeks

pengecoh butir soal yang lain, yaitu dapat dilihat pada tabel berikut:

No Butir Soal Pilihan Jawaban

A B C D
1 0 0 23** 0
2 300% 0% 0% 22%*
3 100% 17** 100% 100%
4 0% 18** 240% 60%
5 100% 11** 100% 100%
6 100% 8x* 100% 100%
7 100% 17** 100% 100%




Lampiran 14: Hasil Perhitungan Analisis Pengecoh Soal K esebangunan
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Melalui perhitungan yang sama dengan cara yang ada di lampiran 13,

diperoleh nilai indeks pengecoh butir soal yang lain, yaitu dapat dilihat pada tabel

berikut:
No Butir Soal Pilihan Jawaban (Opsi)
A B C D

8 120% 18** 180% 0%
9 5** 166,67% 116,67% 16,67%
10 107,14% 107,14% ox* 85,71%
11 10** 115,38% 115,38% 69,23%
12 13** 180% 60% 60%
13 33,33% 14** 166,67% 100%
14 88,24% 105,88% 105,88% 6**
15 75% 11** 150% 75%
16 10** 161,54% 46,15% 92,31%
17 190,91% 12** 27,27% 81,81%
18 142,11% 94,74% 4** 63,16%
19 257,14% 42,86% 16** 0%
20 60% 8** 140% 100%
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Lampiran 15: Soal Tes Akhir
SOAL TESAKHIR

Mata Pelgjaran : Matematika

Sekolah/Kelas : MTs Miftahul Ulum Panyipatan/I X
Materi Pokok : Kekongruenan dan K esebangunan
Petunjuk

1. Tuliskan namadan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
2. Tersediawaktu 80 menit untuk mengerjakan soal tes tersebut.

3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang kamu anggap benar.

4. Selesaikan soal-soal berikut sesuai petunjuk pada tiap-tiap butir soal.
5. Kerjakan soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu.

6. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.

1. Segitiga PQR sebangun dengan segitiga KLM, tentukan 2LKM jika

£PRQ = 40° K a 90°

R ]
13cm b. 50°
12 cm Q 26 cm C. 400

4 cm
d. 60°
P
M

2. Gambar di bawah ini menunjukkan DPQR dengan ST//PQ. Bila diketahui

panjang RS =12 cm, PS =4 cm, dan ST = 6 cm, berapakah panjang PQ?

i a 7cm

b. 9cm

S T c. 10cm
r Q

d. 8cm
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3. Duabangun di bawah ini kongruen, tentukan nilai X dan y pada gambar!

A\ ) a 85°dan80°  c.52°dan70°
\ 5 |
-~ J . . ] ]
e \\ 5 ) b. 70°dan80°  d.52° dan 85
‘\ n I!'f

", t!i_‘?lh ‘\\fl

4. Periksalah manabangun di bawah ini yang sebangun

A
4
im y

4
T SE_.H:::\;UI
Fi
I

8 \ Sl}%f'.‘-:m
i i % i
n |% (e s .-"} JI'P""LF
1\ I’i e & e
Soom

.im-\f,";m -”T-'\V
a DdanE c.EdanF
b. DdanF d. Tidak ada yang sebangun

5. Diketahui trapesium ABCD dan trapesium EFGH pada gambar di bawah
ini adalah kongruen. Jika panjang AD = 12 cm, DC = 9 cm dan EF = 18

cm. Tentukan panjang CB?
D Yeom

L

o\ fi
Y /
L)

' G a 17cm c. 16 cm
f
12 om ".,|"| / b. 14cm d. 15cm
\ [}
T — ;: _

A
E |8 om F

6. Diketahui seorang anak dengan tinggi :
badan 1,5 m berdiri di depan lapangan H
dan panjang bayangannya adalah 2,5 L
m. di sebelahnya tiang bendera
dengan panjang bayangan 6 m,

tentukan tinggi tiang benderal -i.l
a 35m c.3,7m
b. 3,8m d.3,6m -

Sumber: Dolyimen Kewedilcheed
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7. Perhatikan gambar di bawah ini!

(] 15 om [

Jajargenjang ABCD sebangun dengan jajargenjang EFBG, panjang sisi EG
adalah...

a 18 cm c.15cm

b. 12 cm d.17cm

8. Tentukan nilai x pada dua bangun yang sebangun di bawah ini!

a 155°
" : b. 125°
H
c. 135°
d. 145°
9. Padagambar di bawah ini, tentukan nilai x!
a 75° C. 40°

b. 50° d. 115°
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Lampiran 16: Kunci Jawaban Soal Tes Akhir

KUNCI JAWABAN TESAKHIR

IS
O

©
o » >r
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Lampiran 17: Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator

Materi Pokok: Kekongruenan dan Kesebangunan

Standar Kompetensi:

1. Memahami kesebangunan
pemecahan masalah

bangun datar dan penggunaannya dalam

Kompetensi Dasar

Indikator

1.1 Mengidentifikass  bangun-
bangun datar yang sebangun
dan kongruen

1.2 Mengidentifikasi sifat-sifat

dua segitiga sebangun dan

kongruen

1.3 Menggunakan konsep
kesebangunan segitiga
dalam pemecahan masalah

111

112

113

114

115

116

Siswa dapat menghitung panjang Sis
yang belum diketahui dari dua
bangun yang kongruen.

Siswa dapat menentukan besar sudut
yang belum diketahui dari dua
bangun yang kongruen

Siswa dapat membedakan dua
bangun yang sebangun dan dua
bangun yang tidak sebangun.

Siswa dapat menghitung panjang Sisi
yang belum diketahui dari dua
bangun yang sebangun.

Siswa dapat menentukan besar sudut
yang belum diketahui dari dua
bangun yang sebangun.

Siswa dapat menyel esaikan masalah
sehari-hari yang berkaitan dengan

kesebangunan dua segitiga.
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Lampiran 18: RPP Kelas Eksperimen | Pertemuan Ke-1

Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) - 1

Sekolah : MTs Miftahul Ulum

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester 191

Topik : Kekongruenan dan K esebangunan
Sub Topik : Kekongruenan Bangun Datar
Waktu : 3% 40 menit

A. Standar Kompetensi
1. Memahami kesebangunan bangun datar dan penggunaannya dalam
pemecahan masalah
B. Kompetens Dasar
1.1 Mengidentifikasi bangun-bangun datar yang sebangun dan kongruen
C. Indikator
1. Siswa dapat menghitung panjang sisi yang belum diketahui dari dua
bangun yang kongruen.
2. Siswa dapat menentukan besar sudut yang belum diketahui dari dua
bangun yang kongruen
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelgjaran ini diharapkan siswa mampu:
1. Menghitung panjang sisi yang belum diketahui dari dua bangun datar yang
kongruen
2. menentukan besar sudut yang belum diketahui dari dua bangun datar yang

kongruen

E. Metode/Strategi Pembelajaran
1. Metode : Observasi, inkuiri, diskusi, latihan dan tanya jawab.

2. Strategi ‘Estafet Writing
F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar
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1. Gambar benda-benda yang kongruen
2. Alat Peraga
3. Caption

G. Materi Pembelajaran

1. Syarat-syarat dua bangun yang sebangun

A B P Q

D C

a. Sisi-Sis yang bersesuaian sama panjang
b. Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar
2. Menentukan panjang sisi dan besar sudut yang belum diketahui:
Contoh 1:
Perhatikan gambar di bawah ini!

4l em 4 Ihem §

a. Jika panjang sisi AB = 40 ¢m, BC =21 cm, RS = 16 ¢m, dan PS 15
cm, tentukan panjang Sisi Al), DC, QR, dan PQ?
b. Jikabesar A = 60°, B = 40°, berapakah besar 2R dan £R?
penyelesaian:
Diketahui ABCD = PQRS, maka sisi yang bersesuian sama panjang dan
sudut-sudut yang bersesuaian sama besar.
a. Sisi-sSisi yang bersesuaian

c. AB dan PQ makaAB=PQ=40cm
d. BCdan QR makaBC=QR=21cm

e. CDdan RS makaCD=RS= 16 cm
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f. ADdan PS makaAD=PS=15cm
Jadi, AD= 15 cm, DC= 16 cm, QR= 21 dan PQ= 40 cm

b. Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar

LA = 2P = 60°
LB = 20 = 40°

(sudut berpelurus barjumlah 180)

£Q + LR = 180°, makazR = 180° — 2B = 180° — 40° = 140°
£P + £5 = 180°, maka S = 180° — 2P = 180° — 60° = 120°

Jadi, 2R = 140° dan 2R = 120°

Contoh 2:

Perhatikan gambar di  samping
Itentukan:

a. Sisi-Sis yang bersesuaian

b. Sudut-sudut yang bersesuaian

_ c. Panjang KJ, KL, dan LM
Penyel esaian:

a. Sisi-sis yang bersesuaian: AB dengan JK, BC dengan KL, ML dengan
CD, DE dengan MN, dan AE dengan JN

b. Sudut-sudut yeng  bersesuain:  zAdengan 2],  £B dengan
2K, 20 dengan 2L, £D dengan £M, dan 2E dengan 2N,

c. KJAB=5m, KL=BC=4m, dan LM=CD=8m

H. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan 15 menit
1. Guru mengucap salam, dan membuka
pelgjaran dengan bersama-sama
mengucap basmallah.
2. Guru menanyakan kabar, mengecek
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Experience

(pengalaman)

Picture (Gambar)

kehadiran siswa, dan siswa menyiapkan
diri untuk menghadapi pembelgjaran.
Guru menuliskan judul pembelgjaran
Guru menceritakan tentang
kekongruenan, dan melakukan tanya
dengan siswa untuk menggali apa yang
siswa ketahui tentang kekongruenan
berdasarkan pengalaman siswa.
Apersepsi:
Guru  mengingatkan  pembelgaran
tentang bangun datar seperti: persegi,
persegi panjang, layang-layang, jgjaran
genjang, belah ketupat, dan sebagainya
dengan menampilkan alat peraga.
Materi prayarat: Mengetahui sisi dan
sudut pada bangun datar.
Motivasi:
a Guru menyampaikan tujuan
pembel gjaran yang akan dicapai

b. Guru menginformasikan cara
belggar yg akan  ditempuh
(Observasi, inkuiri, demonstras,
tanya jawab, latihan kelompok
dengan strategi estafet writing, dan
latihan individual)

Picture (Gambar)

Language (Bahasa)

Inti:
Eksplorasi

1.

Guru membagi siswa menjadi lima
kelompok (masing-masing 4 orang).

Guru lembar kegiatan yg berisi gambar-
gambar kepada setiap kelompok, dan
masing-masing kelompok mengamati
gambar-gambar tersebut.

Siswa diberikan waktu lima menit
untuk berdiskusi dengan kel ompoknya.

Siswa menjelaskan dengan kalimat
mereka sendiri mengapa dua bangun
dikatakan kongruen dan mengapa
dikatakan tidak kongruen.

Siswa menanyakan apa yang belum
dipahami.

Guru  menampilkan gambar-gambar
(berupa geometri secara matematika)

95 menit
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Picture (Gambar)

Symbol (ssmbol)

Application
(Aplikasi)

dan menjelaskan syarat dua bangun
dikatakan kongruen.

7. Siswa dibantu oleh guru untuk
memahami dan mengubah kalimat-
kalimat matematika menjadi simbol-
simbol matematika.

8. Siswa menanyakan apa yang belum

dipahami.

9. Guru memberikan contoh soal tentang

mengidentifikasi bagun-bangun yang
kongruen berdasarkan syarat-syarat dua
bangun dikatakan kongruen

10. Siswa menanyakan apa yang belum
mereka pahami

Elaborasi

11. Guru membagikan soal kepada setiap
kelompok.

12. Guru memberikan waktu 5 menit
kepada setiap kelompok untuk diskusi.

13. Guru membagi papan tulis menjadi
beberapa bagian.

14. Setigp kelompok berbaris berbgjar di
depan papan tulis yang sudah dibagi

15. Setiap anggota kelompok menjawab
soal secara estafet writing sampai
waktu yang ditentukan untuk menjawab
habis.

Konfirmasi

16. Guru  menjelaskan  kembali, dan
mengecek kebenaran jawaban dari soal-
soal yang telah diberikan.

17. Guru memberikan penguatan tentang
sayarat-syarat dua bangun datar
kongruen, menentukan panjang sisi dan
besar sudut dua bangun datar kongruen

18. Siswa menanyakan apa yang belum
mereka pahami

Penutup
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Guru bersama siswa menyimpulkan isi
pembelgaran tentang syarat-syarat dua
bangun datar kongruen, menentukan
panjang sis dan besar sudut dua bangun
datar kongruen.

Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang menjawab soal secara
estafet writing dengan benar dan cepat.

Guru menyampaikan materi yang akan
datang

Guru menutup pembelgaran dengan
bersama mengucapkan hamdallah.

Guru mengucapkan salam.

Penilaian Hasil Belgjar

1. Teknik Penilaian

2. Prosedur Penilaian

Pengamatan, testertulis

No

Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian

Pengetahuan
1. Siswa

2. Siswa
menghitung

menghitung panjang
sis dari dua bangun

datar yang kongruen

sudut dua bangun

datar yang kongruen

Testertulis Evauasi
dapat

dapat
besar




Pedoman penilaian:
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TesTertulis

No soal Uraian jawaban skor
1. Diketahui trapesum ABCD dan | Panjang sis EH dapat dihitung dengan
trapesum EFGH adalah kongruen. | menggunakan rumus phytagoras, tinggi
Jika panjang sist AD = 12 cm, DC = | trapesum EFGH adalag FG, dan|g
13 cm, dan EF = 22 cm, maka| FG=AD=12 cm, EB= 22-13=9
tentukan panjang EH! BC?2 = EB? + EC?
BC =+ EB? + EC? 5
IU |J cm (. H G BC - [92 +122 5
\ BC =/81+144 =+/225 =15cm
12 ¢m \ 5
h Karena BC bersesuaian dengan EH maka
A B c .
i £ em f BC=EH=15cm
u=75°
5
v=360° —75° —135° — 80°
v="70°
i 5
Jka dua gambar O
di :impin
kongruen,tentukan nilai ;; gan v pag@
gambar tersebut!
Skor maksimal 30
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Skor skala 100

Skworyangdiperoleh "

wskormalksimal

Panyipatan, 26 Juli 2016

Guru Mata Pelajaran

Rabiatul Adawivah
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Lampiran 19: RPP Kelas Eksperimen | Pertemuan Ke-2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) — 2

Sekolah : MTs Miftahul Ulum

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester 191

Topik : Kekongruenan dan K esebangunan
Sub Topik : Kesebangunan Bangun Datar
Waktu : 2X 40 menit

A. Standar Kompetens
1. Memahami kesebangunan bangun datar dan penggunaannya dalam
pemecahan masalah
B. Kompetens Dasar
1.1 Mengidentifikasi bangun-bangun datar yang sebangun dan kongruen
C. Indikator
1. Siswa dapat membedakan dua bangun datar yang sebangun dan dua

bangun datar yang tidak sebangun.

2. Siswa dapat menghitung panjang sis yang belum diketahui dari dua
bangun datar yang sebangun.

3. Siswa dapat menentukan besar sudut yang belum diketahui dari dua
bangun datar yang sebangun.

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelgjaran ini diharapkan siswa mampu:
1. Membedakan dua bangun datar yang sebangun dan dua bangun datar yang
tidak sebangun.
2. Menghitung panjang sis yang belum diketahui dari dua bangun datar yang

sebangun.
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3. Menentukan besar sudut yang belum diketahui dari dua bangun datar yang
sebangun.
E. Metode/Strategi Pembelajaran

1. Metode : Observas, inkuiri, diskusi, latihan dan tanya jawab.

2. Strategi :Estafet Writing
F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar
1. Gambar benda-benda yang sebangun
2. Alat Peraga
3. Caption
G. Materi Pembelajaran

Syarat-syarat dua bangun yang sebangun

. ¢
| Y
\ |
— 7 1
£ |
H G
AB = BC = CD = AD =
EH = FG= GH = EH =
mbA=..° mbB=...° mbC=.."° mbD =...°
mbE =...° mbF =...° mbG =...° mbH =...°
Kesimpulan:

a. Sisi-sis yang bersesuaian sama panjang
b. Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar
Mengidentifikasi dua bangun sebangun
Contoh 1:
Perhatikan gambar di bawah ini! Manakah persegi panjang yang sebangun



155

A 13 m i

LB F

1em
I o
it D-h:m
L X
N [

n { 1

Persegi panjang yang sebangun adalah (ii) dan (iii) karena perbandingan
Sisi-sisi yang bersesuaian senilai
EF _FG

JK 1J

Contoh 2:
Perhatikan gambar di samping! P LT

Tentukan: \H

a. Nila x, ydan z ul £

f 2 cni AF

b. Panjangsis EF ,BC dan GH

A lhm B

Penyel esaian:
a Xx=22,6°
y =360°- 90°- 90°- 22,6°
y=157,4°
z=y=157,4°
EF _EH

b, —— =1
AB ~ AD

EF 15

16 20

EF :E' 16=12cm
20

BC _EH

20 AD
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BC :E' 20=15 cm
20

GH =122 +5% =144+ 25 =/169 =13 cm

H. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan 10 menit

1. Guru mengucap salam, dan membuka
pelgaran dengan bersama-sama
mengucap basmallah.

2. Guru menanyakan kabar, mengecek
kehadiran siswa, dan siswa menyiapkan
diri untuk menghadapi pembelgjaran.

3. Guru menuliskan judul pembelgjaran

4. Apersepsi:

a. Guru bercerita tentang
perbandingan skala dalam peta
Pernahkah siswa memperhatikan

Experience perbandingan dalam skala?
Bagaimana jika perbandingan skala
dalam peta dan tidak sebanding
dengan jarak sebenarnya? Apa
yang akan terjadi?

b. Guru memberikan model bangun-

Picture (Gambar) bangun datar yang sebangun.

Bangun datar mana yang
sebangun?

5. Motivasi:

a. Apa yang membedakan sebangun
dengan kongruen?

b. Menginformasikan tujuan
pembelgaran dan menyampaikan
langkah-langkah yang akan
ditempuh dalam pembelgaran
(ceramah, diskusi dan tanyajawab)

Kegiatan Inti: 65 menit

Eksploras

1. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok
masing-masing 4 orang.

2. Guru membagikan lembar kegiatan
kepada masing-masing kelompok.

(pengalaman)
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Picture (Gambar)

Language (Bahasa)

Symbol (simbol)

Picture (Gambar)

Application
(Aplikasi)

3. Masing-masing kelompok
mendiskusikan lembar kegiatan yang
diberikan oleh guru.

4. Guru membimbing jalannya diskusi.

Elaboras

5. Siswa diminta menyatakan dengan
bahasa mereka sendiri pengertian
sebangun berdasarkan hasil diskusi
kelompok.

6. Siswa mengubah kalimat tentang
kesebangunan ke dalam bentuk
simbol.

7. Guru menggunakan papan berpetak
untuk menjelaskan syarat-syarat dua
bangun atau lebih dikatakan sebangun

8. Guru memberikan contoh soal, dan
siswa bertanya jika ada yang belum
dipahami.

9. Masing-masing kelompok berdiri di
depan papan tulis untuk mengerjakan
contoh soal yang selanjutnya secara
estafet writing.

Konfirmas
10. Guru bersama siswa mengecek
jawaban dari masing-masing
kelompok.
11. Siswa dipersilahkan bertanya jika ada
yang belum dipahami

12. Guru memberi penguatan tentang
Syarat-syarat dua bangun datar
sebangun, menentukan panjang Sis
dan besar sudut dua bangun datar
sebangun.

Penutup

1. Guru bersama siswa menyimpulkan
is pembelgjaran tentang syarat-syarat
dua bangun datar  sebangun,
menentukan panjang sis dan besar
sudut dua bangun datar sebangun.

2. Guru memberikan  penghargaan
kepada kel ompok yang menjawab sodl
secara estafet writing dengan benar
dan cepat.

3. Guru menyampaikan materi yang

5 menit
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akan datang

4. Guru menutup pembelgaran dengan
bersama mengucapkan hamdallah.

5. Guru mengucapkan salam.

Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian

2. Prosedur Penilaian

Pengamatan, tes tertulis

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
Pengetahuan Testertulis Evauas
1. Siswa dapat
membedakan dua
bangun datar sebangun
dan yang tidak
sebangun

2. Siswa dapat
menghitung  panjang
sis dari dua bangun
datar yang sebangun

3. Siswa dapat
menghitung besar

sudut dua bangun datar

yang sebangun
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TesTertulis

Pedoman penilaian:

1. Carilah pasangan bangun yang sebangun!

A BGem 8 28 cm C A cm
=0 42 cm 3 cm
50 cm ' 50 cm
S0 em ﬂ 50 cm
a AJCdanDUE c. AUCdanEOF
b. ADBdan DO E d AUBdan EOJF
2 5] 45cm. s
7 i
M k '
;"‘ .:"r.""
7 I2em J ,."
.f"' £
£y T 1}

Jajargenjang ABCD sebangun dengan jgjargenjang EFBG, panjang sis EG
adalah...

c. 18 c. 15

d 12 d. 17

3. Duabuah bangun di bawah ini sebangun e, 53° 53° 127°

L 1 cm H =

=2 WS- s f. 127°, 53°, 53°
=7 »
J'J”’“ g 53° 127°,53°
F Bw % w8 h. 127°,127°, 53°

Hitunglah nilai x, y dan zZ!
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Kunci jawaban:
19. D (Skor 10)
20. A (Skor 10)
21. C (Skor 10)
Skor maksimal adalalt 3"
Skor skala 100

Skworyangdiperoleh
, ® 10
wskormalksimal

Panyipatan, 27 Juli 2016

Guru Mata Pelajaran

Rabiatul Adawivah
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Lampiran 20: RPP Kelas Eksperimen | Pertemuan Ke-3

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) — 3

Sekolah : MTs Miftahul Ulum

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester 191

Topik : Kekongruenan dan K esebangunan
Sub Topik : Kesebangunan Segitiga

Waktu : 3 X 40 menit

A. Standar Kompetens
1. Memahami kesebangunan bangun datar dan penggunaannya dalam
pemecahan masalah
B. Kompetens Dasar
1.2 Mengidentifikas sifat-sifat dua segitiga sebangun dan kongruen
C. Indikator
1. Siswa dapat menghitung panjang sis yang belum diketahui dari dua

segitiga sebangun
2. Siswa dapat menentukan besar sudut yang belum diketahui dari dua
segitiga sebangun

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelgjaran ini diharapkan siswa mampu:
1. Menghitung panjang siss yang belum diketahui dari dua segitiga
sebangun
2. Menentukan besar sudut yang belum diketahui dari dua segitiga
sebangun
E. Metode/Strategi Pembelajaran

1. Metode : Observasi, inkuiri, diskusi, latihan dan tanya jawab.
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2. Strategi :Estafet Writing

F. Media Pembelajaran dan Sumber Belagjar
1. Gambar benda-benda yang kongruen
2. Alat Peraga
3. Caption

G. Materi Pembelgjaran

Syarat-syar at Kesebangunan Dua Segitiga
Dua segitiga dikatakan sebangun jika dan hanya jika memenuhi syarat
berikut ini:
a. Perbandingan isi-sisi yang bersesuaian senilai

b. Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar

’ //Q.._ P
AL, v 4um B
A ) £
/_‘-; i St uin _-f"f i, e
| Figm n /'j \
/-fj:‘ll {f
) o el B
a [l'erpand ngan  sisisisig b. Sudut-sudut Yang
vang belsesuai n senilai i bersesuaian sama hesar
"W'B' _B'C" W 2A = 24"
4 = d—_— = 4 - ={ o
“AB BC  AC ‘ ¢B = 4B’
20 =20

Jkaa ABC dan A A'B'C" memenuhi syarat tersebut, maka 4 ABC
dan A A'B'C’, sebangun, dinotassikan dengan A ABC ~a A'B'C.

Menentukan panjang sisi dan besar sudut yang belum diketahui dari dua
segitiga sebangun

Contoh 1: perhatikan gambar di bawah ini!
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Tentukan:
a. Panjang sis DE dan AB
b. Besar BDACB, BDADE, dan DDAE

Penyel esaian:
a. Perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian

DE _ AE

BC AC

DE 4+8

5 4

DE :1—5' 5=3"5=15

Perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian

AB _BC

AD DE

AB 5
(AB+6) 15

AB=—" (AB+6)
15

AB:%' (AB+6)

3AB=1 (AB+6)
3AB = AB+6
3AB- AB=6

2AB =6
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Jadi, DE=15cmdan AB =3 cm
b. BACB bersesuaian dengan BAED

DACB =bAED =37°
D ADE bersesuaian dengan ®ABC

DADE =BABC =53°
Jumlah seluruh sudut dalam segitiga adalah 180° ,maka
DDAE =180°- BADE - BAED
DDAE =180°- 53°- 45° =82°

Jadi, BPACB =37°, DADE =53° dan BDAE =82°

H. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan 15 menit

1. Guru mengucap salam, dan membuka
pelgaran dengan bersama-sama
mengucap basmallah.

2. Guru menanyakan kabar, mengecek
kehadiran siswa, dan siswa menyiapkan
diri untuk menghadapi pembelgjaran.

3. Guru menuliskan judul pembelgjaran

4. Guru mempersilahkan beberapa siswa

Experience untuk mengungkapkan pendapatnya

tentang hakl-hal yang menjadikan dasar

(pengalaman) bahwa dua segitiga itu pasti kongruen
atau hanya sebangun sgja?
5. Apersepsi:
Guru  mengingatkan  pembelgaran
_ tentang bangun datar segitiga seperti:
Picture (Gambar) segitiga sama sisi, segitiga sama kaki,
segitiga  siku-siku, dan  segitiga
sembarang.
6. Motivas:

a. Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran yang akan dicapai
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b. Guru menginformaskan cara
belggar yg akan  ditempuh
(Observasi, inkuiri, demonstrasi,
tanya jawab, latihan kelompok
dengan strategi estafet writing, dan
latihan individual)

Picture (Gambar)

Language (Bahasa)

Symbol (ssmbol)

Inti:
Eksplorasi

1.

10.

Guru menygikan informasi awa
dengan menggunakan geoboard
mengenai cara membedakan dua
segitiga sebangun atau kongruen dilihat
dari ukuran sudut dan panjang sisinya.

Guru membagi siswa menjadi lima
kelompok (masing-masing 4 orang).

Guru lembar kegiatan yg berisi gambar-
gambar segitiga yang sebangun dan
kongruen, kemudian masing-masing
kelompok mengamatinya.

Siswa diberikan waktu lima menit
untuk berdiskusi dengan kel ompoknya.

Guru berkeliling untuk membimbing
setigp kelompok sambil melakukan
tanya jawab.

Siswa menjelaskan dengan kalimat
mereka sendiri mengapa dua segitiga
dikatakan sebangun

Siswa dibantu oleh guru untuk
memahami dan mengubah kalimat-
kalimat matematika menjadi simbol-
simbol matematika.

Siswa menanyakan apa yang belum
dipahami.

Guru  memberikan  contoh  cara
mengerjakan soal.

Siswa menanyakan apa yang belum
mereka pahami.

Elabor asi

11.

Guru membagikan soal kepada setiap
kelompok.

95 menit
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Application
(Aplikasi)

Application
(Aplikasi)

12. Guru memberikan waktu 5 menit
kepada setiap kelompok untuk diskusi.

13. Guru membagi papan tulis menjadi
beberapa bagian.

14. Setiap kelompok berbaris berbagjar di
depan papan tulis yang sudah dibagi

15. Setiap anggota kelompok menjawab
soal secara estafet writing sampal
waktu yang ditentukan untuk menjawab
habis.

Konfirmasi

16. Guru menjelaskan  kembali, dan
mengecek kebenaran jawaban dari soal-
soal yang telah diberikan.

17. Guru memberikan penguatan tentang
sayarat-syarat dua bangun segitiga
sebangun, menentukan panjang sisi dan
besar sudut dua segitiga sebangun, serta
aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari.

18. Siswa menanyakan apa yang belum
mereka pahami

Penutup

1. Guru bersama siswa menyimpulkan
is pembelgjaran tentang syarat-syarat
dua segitiga sebangun, menentukan
panjang sisi dan besar sudut dua
segitiga sebangun.

2. Guru memberikan  penghargaan
kepada kel ompok yang menjawab sodl
secara estafet writing dengan benar
dan cepat.

3. Guru menyampaikan materi yang
akan datang

4. Guru menutup pembelgjaran dengan
bersama mengucapkan hamdallah.

5. Guru mengucapkan salam.




Penilaian Hasi| Belgjar

1. Teknik Penilaian

2. Prosedur Penilaian

Pengamatan, tes tertulis
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No

Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian

Waktu Penilaian

Pengetahuan

1. Siswa
menghitung

panjang Sisi dari

dua segitiga
sebangun
2. Siswa dapat

menghitung besar

sudut dua segitiga

sebangun

dapat

Testertulis

Evauasi
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TesTertulis

Pedoman penilaian:

No soal

Uraian jawaban

skor

Pada gambar di atas DABC

sebangun dengan DPOR.

Berapakah panjang sisi PR?

2. Segitiga PQR sebangun dengan segitiga
KLM, tentukan 2LKM jika £PRQ =40°

13 cm 26 cm

12 cm

Penyel esaian:

Perbandingan

bersesuaian
PR PQ

AC AB

Sisi-Sisi yang

Jadi, PR=7cm

Penyel esaian:

DLKM bersesuaian dengan DPQR
BLMK bersesuaian dengan BDPRQ
BLMK =BPRQ

DLMK =40°

DKLM =90°

Jumlah seluruh sudut dalam segitiga
adalah 180° ,maka

DLKM =180°- BKLM - BLMK
BLKM =180°- 90°- 40° =50°

Jadi, DLKM =50°

Skor maksima

10
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Skor skala 100

Skworvangdiperoleh
yangaip % 10

wskormalksimal
Paryipatan, 02 Agustus 2016

Guru Mata Pelajaran

Rabiatul Adawiyah
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Lampiran 21: RPP Kelas Eksperimen | Pertemuan Ke-4

Rencana Pelaksanaan Pembelagjaran (RPP) — 4

Sekolah : MTs Miftahul Ulum

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester 191

Topik : Kekongruenan dan K esebangunan

Sub Topik . Kesebangunan Segitiga dalam kehidupan sehari-hari
Waktu : 2 X 40 menit

A. Standar Kompetens
1. Memahami kesebangunan bangun datar dan penggunaannya dalam
pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
1.3 Menggunakan konsep kesebangunan segitiga dalam pemecahan masalah
C. Indikator
Siswa dapat meyel esaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
kesebangunan segitiga.
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelgjaran ini diharapkan siswa mampu meyel esailkan masalah
sehari-hari yang berkaitan dengan kesebangunan segitiga
E. Metode/Strategi Pembelajaran

1. Metode : Observasi, inkuiri, diskusi, latihan dan tanya jawab.

2. Strategi :Estafet Writing

F. Media Pembelajaran dan Sumber Belagjar
1. Gambar-gambar kesebangunan segitiga
2. LKSsiswa
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G. Materi Pembelgjaran
K esebangunan segitiga dalam kehidupan sehari-hari

Contoh 1:
Sebuah tongkat yang tingginya 1,5 m mempunyai bayangan 1 m. jika pada saat
yang sama, bayangan sebuah tiang bendera adalah 2,5 m, tentukan tinggi tiang
bendera tersebut.
Jawab:

Misal DE =tinggi tongkat

j_:'. .-"-.;n

BD = Bayangan tongkat

LS T

0.
AB = Bayangan tiang bendera
AC =Tinggi tiang bendera
Sisi-sisi yang bersesuaian

AC _AB

DE BD

AC 25

15 1

AC :$' 1,5=3,75m

Jadi, tinggi tiang bendera adalah 3,75 m



H. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

Experience

(pengalaman)

1.

Guru mengucap salam, dan membuka
pelgaran dengan bersama-sama
mengucap basmallah.

Guru menanyakan kabar, mengecek
kehadiran siswa, dan siswa menyiapkan
diri untuk menghadapi pembelgjaran.
Guru menuliskan judul pembelgjaran
Guru bertanya dan bercerita tentang
contoh-contoh kesebangunan segitiga
dalam kehidupan sehari-hari.

Apersepsi:

Guru  mengingatkan  pembelgaran
tentang syarat-syarat dua bangun datar
dikatakan sebangun.

Motivasi:

c. Guru menyampaikan tujuan
pembel gjaran yang akan dicapai

d. Guru menginformasikan cara
belggar yg akan  ditempuh
(Observasi, inkuiri, demonstras,
tanya jawab, latihan kelompok
dengan strategi estafet writing, dan
latihan individual)

15 menit
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Picture (Gambar)

Inti:
Eksploras

1.

Guru menyagikan informasi awa
dengan gambar-gambar segitiga
sebangun dalam kehidupan sehari-hari.
Guru mencontohkan cara mengerjakan
soal cerita tentang kesebangunan dua
segitiga.

Guru membagi siswa menjadi lima
kelompok (masing-masing 4 orang).
Guru lembar kegiatan yg berisi gambar-

gambar dan soa-soa yang akan
dijawab oleh siswa.

Siswa diberikan waktu lima menit

95 menit
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Language (Bahasa)

Symbol (ssmbol)

Application
(Aplikasi)

untuk berdiskusi dengan kel ompoknya.

6. Guru berkeliling untuk membimbing
setigp kelompok sambil melakukan
tanya jawab.

7. Siswa memahami soa cerita yang
nantinya akan mereka ubah ke bentuk
simbol atau rumus untuk mendapatkan
jawaban dari soal cerita.

8. Siswa dibantu oleh guru untuk
memahami dan mengubah kalimat-
kalimat matematika menjadi simbol-
simbol matematika.

9. Siswa menanyakan apa yang belum
dipahami.
Elaboras

10. Guru membagi papan tulis menjadi
beberapa bagian.

11. Setigp kelompok berbaris berbgjar di
depan papan tulis yang sudah dibagi

12. Setiap anggota kelompok menjawab
soal secara estafet writing sampai
waktu yang ditentukan untuk menjawab
habis.

Konfirmasi

13. Guru menjelaskan  kembali, dan
mengecek kebenaran jawaban dari soal-
soal yang telah diberikan.

14. Guru memberikan penguatan tentang
kesebangunan segitiga dalam
kehidupan sehari-hari

15. Siswa menanyakan apa yang belum
mereka pahami

Penutup

1. Guru bersama siswa menyimpulkan
isi pembelgaran  kesebangunan
segitiga dalam kehidupan sehari-hari

2. Guru memberikan  penghargaan
kepada kel ompok yang menjawab sodl
secara estafet writing dengan benar
dan cepat.
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3. Guru menyampaikan materi yang
akan datang

4. Guru menutup pembelgjaran dengan
bersama mengucapkan hamdallah.

5. Guru mengucapkan salam.

Penilaian Hasi| Belgjar
1. Teknik Penilaian : Pengamatan, testertulis

2. Prosedur Penilaian

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
Pengetahuan Testertulis Evaluas
1. Siswa dapat
menyel esaikan
masalah  sehari-
hari yang

berkaitan dengan

kesebangunan
segitiga.




175

TesTertulis
Pedoman penilaian:
No soal Uraian jawaban skor
1 Jawab: 1
' M Misa DE = Tinggi anak
S
1
BD = Bayangan anak
g 1
? AB = Bayangan tiang bendera
1
- AC =Tinggi tiang bendera
Kambser: Dalaimen Kooedifbeed
Sisi-sisi yang bersesuaian
Diketahui seorang anak dengan tinggi
AC _ AB
badan 1,5 m berdiri di depan lapangan DE  BD 2
. AC_6
dan panjang bayangannya adalah 2,5 15 25 2
m di  cohaahnva tiann  hondara AC = %, 115 — 3, 6m 2
Jadi, tinggi tiang benderaadalah 3,6 m
Skor maksimal 10

Skor skala 100

Skworvangdiperoleh
yangaip % 10

wskormalksimal
Panyipatan, 03 Agustus 2016

Guru Mata Pelgjaran

Rabiatul Adawiyah
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Lampiran 22: RPP Kelas Eksperimen || Pertemuan Ke-1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) - 1

Sekolah : MTs Miftahul Ulum

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester 191

Topik : Kekongruenan dan K esebangunan
Sub Topik : Kekongruenan Bangun Datar
Waktu : 3% 40 menit

A. Standar Kompetens
1. Memahami kesebangunan bangun datar dan penggunaannya dalam
pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
1.1 Mengidentifikasi bangun-bangun datar yang sebangun dan kongruen
C. Indikator
1. Siswa dapat menghitung panjang sisi yang belum diketahui dari dua

bangun yang kongruen.
2. Siswa dapat menentukan besar sudut yang belum diketahui dari dua
bangun yang kongruen

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelgjaran ini diharapkan siswa mampu:
1. Menghitung panjang sisi yang belum diketahui dari dua bangun datar
yang kongruen
2. Menentukan besar sudut yang belum diketahui dari dua bangun datar
yang kongruen
E. Metode/Strategi Pembelajaran

1. Modd : Contextual teaching and Learning (CTL)

2. Metode : Observasi, inkuiri, diskusi, latihan dan tanya jawab.
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3. Strategi :Estafet Writing

F. Media Pembelajaran dan Sumber Belagjar
1. Alat Peraga
2. Caption

G. Materi Pembelajaran

Syarat-syar at dua bangun yang sebangun

A B P Q

D C

1. Sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang
2. Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar
Menentukan panjang sisi dan besar sudut yang belum diketahui:
Contoh 1:
Perhatikan gambar di bawah ini!

Al em f hom §
Ax . 3 thom

1';: L r_ﬁ—a' .‘|‘ 152m

h Al e |
- /% a .'f‘fl O\ i
i L ’

a. Jikapanjang sist AB = 40 ¢m, BC =21 cm, RS = 16 ¢m, dan PS 15
cm, tentukan panjang sisi A, DC, QR, dan PQ?
b. Jikabesar 24 = 60°, B = 40°, berapakah besar 2R dan £R?
penyelesaian:
Diketahui ABCD = PQRS, maka sisi yang bersesuian sama panjang dan
sudut-sudut yang bersesuaian sama besar.
a. Sig-sis yang bersesuaian

AB dan PQ maka AB=PQ= 40 cm

BCdan QR makaBC=QR= 21 cm
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CDdan RS maka CD=RS= 16 cm

AD dan PS maka AD=PS= 15 cm
Jadi, AD= 15 cm, DC= 16 cm, QR= 21 dan PQ= 40 cm

b. Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar

LA = 2P = 60°
LB = 20 = 40°

(sudut berpelurus herjumlah 180°)

£ + LR =180° makazZR = 180° — 2B = 180° — 40° = 140°
£P + £5 = 180°, maka 25§ = 180° — 2P = 180° — 60° = 120°

Jadi, 2R = 140° dan 2R = 120°

Contoh 2:

Perhatikan gambar di  samping
Itentukan:

d. Sisi-sis yang bersesuaian

e. Sudut-sudut yang bersesuaian

, f. Panjang KJ, KL, dan LM
Penyel esaian:

d. Sisi-sisi yang bersesuaian: AB dengan JK, BC dengan KL, ML dengan
CD, DE dengan MN, dan AE dengan JN

e. Sudut-sudut yeng  bersesuain: zAdengan 2f. £B dengan
2K, £C dengan 2L, £D dengan M, dan £E dengan 2N,

f. KJ=AB=5m, KL=BC=4m, dan LM=CD=8m



H. Kegiatan Pembelajaran

Constructivism
(Konstruksivisme)

Pendahuluan

1. Guru mengucap salam, dan membuka
pelggaran  dengan  bersama-sama
mengucap basmallah.

2. Guru menanyakan kabar, mengecek
kehadiran siswa, dan peserta didik
menyiapkan diri untuk menghadapi
pembelgjaran

3. Apersepsi: Apakah keramik yang
dibutuhkan untuk menutupi lantai
bentuk dan ukurannya harus sama?
Mengapa demikian?

4. Motivasi:

a. Apa manfaat mengetahui tentang
kekongruenan dalam pengubinan?

b. Menginformasikan tujuan
pembelgjaran dan menyampaikan
langkah-langkah  yang  akan
ditempuh dalam pembelgaran
(diskusi dan tanya jawab)

15 menit
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Learning
community
(masyar akat
belajar)

Inquiri
(menemukan)

Questioning
(bertanya)

Modeling
(pemodelan)

Kegiatan Inti:

1. Guru menygjikan informasi awal
pengertian  kekongruenan  dan
syarat-syarat dua bangun yang
kongruen

2. Peserta didik dibagi daam
kelompok kooperatif (4 orang)

3. Peserta didik daam kelompok
melakukan pengamatan terhadap
contoh-contoh bangun yang
kongruen dan bangun yang tidak
kongruen.

4. Guru berkeliling untuk
membimbing setiap  kelompok
sambil melalukan tanya jawab dan
mel aksanakan penilaian kinerjatiap
kelompok.

5. Guru memberikan contoh cara
mengerjakan soal

6. Guru memberikan satu contoh soal
lagi dan masing-masing kelompok
mengerjakan di papan tulis secara

95 menit
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Questioning
(bertanya)

Authentic
Assesment
(penilaian 9.
sebenarnya)

10.

estafet.

Guru bersama peserta didik
mengecek jawaban dari masing-
masing kelompok.

Peserta didik dipersilahkan
bertanya jika ada yang belum
dipahami

Beberapa kelompok yang ditunjuk
diberi kesempatan mengemukakan
hasil kinerja kelompoknya dan guru
melakukan  penilaian  kinerja
kelompok.

Guru bersama peserta didik
melakukan diskusi kelas untuk
menarik kesimpulan.

Reflection Penutup

(Refleksi) 1.

Peserta didik dengan dibimbing
oleh guru merangkum
pembelgjaran hari ini

Guru memberikan penghargaan
kepada kelompok terbaik dari hasil
penilaian kelompok

Guru  memberika PR dan
menyampaikan materi selanjutnya
yaitu tentang kesebangunan bangun
datar.

Guru menutup pelgaran dengan
bersama-sama mengucap
hamdallah, kemudian mengucap
salam.

10 menit

I. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian

2. Prosedur Penilaian

Pengamatan, testertulis

No Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian Waktu Penilaian

Pengetahuan

menghitung

1. Siswa dapat

panjang sSisi  dari

Testertulis Evauasi
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dua bangun datar

yang kongruen

2. Siswa dapat
menghitung besar
sudut dua bangun
datar yang

kongruen

Pedoman penilaian:

TesTertulis

No soal Uraian jawaban skor
3. Diketahui tragpessum ABCD dan | Panjang siss EH dapat dihitung dengan
trapesum EFGH adalah kongruen. | menggunakan rumus phytagoras, tinggi
Jika panjang sist AD = 12 cm, DC = | trapesum EFGH adalag FG, dan|g
13 cm, dan EF = 22 cm, maka| FG=AD=12 cm, EB= 22-13=9
tentukan panjang EH! BC? = EB? + EC?
BC =+ EB? + EC? 5
IU |J cm (. H G BC - [92 +122 5
\ BC =+/81+144 =+/225 =15cm
12 em \ 5
: Karena BC bersesuaian dengan EH maka
A B c .
: £ em f BC=EH=15cm
w=75°
5

v=360° —75° —135° — 80°
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v=70°

Jka dua gambar , S >
di ata
kongruen,tentukan nilai 3, gan v pag@
gambar tersebut!
Skor maksimal 30
Skor skala 100

Skworyangdiperoleh
. 10
skormaksimal

Panyipatan, 27 Juli 2016

Guru Mata Pelajaran

Rabiatul Adawiyah
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Lampiran 23: RPP Kelas Eksperimen || Pertemuan Ke-2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) — 2

Sekolah : MTs Miftahul Ulum

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester 191

Topik : Kekongruenan dan K esebangunan
Sub Topik : Kesebangunan Bangun Datar
Waktu : 2X 40 menit

A. Standar Kompetens
1. Memahami kesebangunan bangun datar dan penggunaannya dalam
pemecahan masalah
B. Kompetens Dasar
1.1 Mengidentifikasi bangun-bangun datar yang sebangun dan kongruen
C. Indikator
1. Siswa dapat membedakan dua bangun datar yang sebangun dan dua

bangun datar yang tidak sebangun.

2. Siswa dapat menghitung panjang sisi yang belum diketahui dari dua
bangun datar yang sebangun.

3. Siswa dapat menentukan besar sudut yang belum diketahui dari dua
bangun datar yang sebangun.

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelgjaran ini diharapkan siswa mampu:
1. Membedakan dua bangun datar yang sebangun dan dua bangun datar
yang tidak sebangun.
2. Menghitung panjang sisi yang belum diketahui dari dua bangun datar
yang sebangun.
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3. Menentukan besar sudut yang belum diketahui dari dua bangun datar
yang sebangun.
E. Metode/Strategi Pembelajaran

1. Mode : Contextual teaching and Learning (CTL)
2. Metode : Observas, inkuiri, diskusi, latihan dan tanya jawab.

3. Strategi :Estafet Writing

F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar
1. Alat Peraga
2. Caption

G. Materi Pembelgjaran

Syarat-syarat dua bangun yang sebangun
. 3
| i
\ i
F——h f \
£ \
[A

Kesimpulan:
1. Sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang
2. Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar
Mengidentifikasi dua bangun sebangun
Contoh 1:
Perhatikan gambar di bawah ini! Manakah persegi panjang yang sebangun



185

A 13 m g

LB F

e
I o
it D-h:m
k K
) 7

o { [l

Persegi panjang yang sebangun adalah (ii) dan (iii) karena perbandingan

Sisi-sisi yang bersesuaian senilai

EF _FG
JK 1J
8.6_2
4 3 1
Contoh 2:
Perhatikan gambar di samping! ST ol ¢
Tentukan: H --"\\H znh:l >
a Nila x, ydan z ":IT.HJ |
b. Panjangsisi EF ,BC dan GH 4 tom B
Penyel esaian:
a Xx=22,6°
y =360°- 90°- 90°- 22,6°
y =157,4°
z=y=157,4°
. EEEH
AB AD
EF_15
16 20
15,

EF =—="16=12cm
20

BC _EH

20 AD



15,

BC=—"20=15 cm
20

GH =122 +5% =144+ 25 =/169 =13 cm

H. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

Contrucsivism

(konstruksi)

1.

Guru mengucap salam, dan membuka
pelgaran dengan bersama-sama
mengucap basmallah.
Guru menanyakan kabar, mengecek
kehadiran siswa, dan siswa menyiapkan
diri untuk menghadapi pembelgjaran.
Guru menuliskan judul pembelgjaran
Apersepsi:
Guru bercerita tentang perbandingan
skala dadam peta Pernahkah siswa
memperhatikan perbandingan dalam
skala? Bagamana jika perbandingan
skala dalam peta dan tidak sebanding
dengan jarak sebenarnya? Apa yang
akan terjadi?

Motivasi:

a. Apa yang membedakan sebangun
dengan kongruen?

b. Menginformasikan tujuan
pembelgaran dan menyampaikan
langkah-langkah yang akan
ditempuh dalam pembelgaran
(ceramah, diskusi dan tanya jawab)

10 menit
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Learning
community
(masyar akat
belajar)

Inquiri
(menemukan)

Kegiatan Inti:

1. Guru menygjikan informasi awal
pengertian  kesebangunan  dan
syarat-syarat dua bangun datar
yang sebangun

2. Siswa dibagi dalam kelompok
kooperatif (4 orang)

3. Siswa dalam kelompok melakukan
pengamatan  terhadap  contoh-
contoh bangun yang sebangun dan
bangun yang tidak sebangun.

65 menit
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4. Guru berkeliling untuk
Questioning membimbing setiap  kelompok
(bertanya) sambil melalukan tanya jawab dan
mel aksanakan penilaian kinerjatiap
kelompok.
Modeling 5. Guru memberikan contoh cara
(pemodelan) mengerjakan soal

6. Guru memberikan satu contoh soal
lagi dan masing-masing kelompok
mengerjakan di papan tulis secara
estafet.

7. Guru bersama siswa mengecek
jawaban  dari masing-masing
kelompok.

Questioning 8. Siswa dipersilahkan bertanya jika
(bertanya) ada yang belum dipahami

9. Beberapa kelompok yang ditunjuk
Authentic diberi kesempatan mengemukakan
Assesment hasi| kinerja kelompoknya dan guru
(penilaian melakukan  penilaian  kinerja
sebenarnya) kelompok.

10. Guru bersama siswa melakukan
diskuss kelas untuk menarik
kesimpulan.

Reflection Penutup
(Refleksi) 1. Peserta didik dengan dibimbing oleh

guru merangkum pembelgaran hari
ini

2. Guru memberikan  penghargaan
kepada kelompok terbaik dari hasil
penilaian kelompok

3. Guru memberika PR dan
menyampaikan materi  selanjutnya
yaitu tentang kesebangunan dua
segitiga.

4. Guru menutup pelgaran dengan
bersama-sama mengucap hamdallah,
kemudian mengucap salam.

5 menit




Penilaian Hasi| Belgjar

1. Teknik Penilaian

2. Prosedur Penilaian

Pengamatan, tes tertulis
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No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
Pengetahuan Testertulis Evauas
1. Siswa dapat
membedakan dua
bangun datar

. Siswa

. Siswa

sebangun dan yang
tidak sebangun

dapat
menghitung panjang
Sisi dari dua bangun
datar yang sebangun

dapat
menghitung besar
sudut dua bangun

datar yang sebangun
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TesTertulis

Pedoman penilaian:
1. Carilah pasangan bangun yang sebangun!

A & om ‘ & 2R em o \ 3 e

& 3
Ao 4T om Cm
Fm i im Som o™ _ S0 em
1100 F 70
110F -~
iy s i
3m*, C. -C dan 'EFB"F """/-::u R

Jgjargenjang ABCD sebangun dengan jgjargenjang EFBG, panjang sis EG
adalah...
a 18 c. 15
b. 12 d. 17

3. Duabuah bangun di bawah ini sebangun a 53° 53°, 127°

15 ¢ i o] b. 127°,53°, 53°
LY »
J‘J“’“ c. 53° 127° 53°
| | |
r 2cm i¥ A M-z 5 d 1270, 1270, 530

Hitunglah nilai x, y dan zZ!
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Kunci jawaban:
1. D (Skor 10)
2. A (Skor 10)
3. C(Skor 10)

Skor maksimal adalalt 3f
Skor skala 100

Skworyangdiperoleh "

wskormalksimal
Panyipatan, 01Agustus 2016

Guru Mata Pelajaran

Rabiatul Adawivah
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Lampiran 24: RPP Kelas Eksperimen || Pertemuan Ke-3

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) — 3

Sekolah : MTs Miftahul Ulum

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester 191

Topik : Kekongruenan dan K esebangunan
Sub Topik : Kesebangunan Segitiga

Waktu : 3 X 40 menit

A. Standar Kompetens
1. Memahami kesebangunan bangun datar dan penggunaannya dalam
pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
1.2 Mengidentifikas sifat-sifat dua segitiga sebangun dan kongruen
C. Indikator
1. Siswa dapat menghitung panjang sisi yang belum diketahui dari dua

segitiga sebangun
2. Siswa dapat menentukan besar sudut yang belum diketahui dari dua
segitiga sebangun

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelgjaran ini diharapkan siswa mampu:
1. Menghitung panjang sisi yang belum diketahui dari dua segitiga
sebangun
2. Menentukan besar sudut yang belum diketahui dari dua segitiga
sebangun
E. Metode/Strategi Pembelajaran

1. Modd : Contextual teaching and Learning

2. Metode : Observasi, inkuiri, diskusi, latihan dan tanya jawab.



3. Strategi :Estafet Writing

F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar
1. Gambar benda-benda yang kongruen
2. Alat Peraga
3. Caption
G. Materi Pembelajaran
Syarat-syar at kesebangunan dua segitiga
Dua segitiga dikatakan sebangun jika dan hanya jika memenuhi syarat
berikut ini:
1. Perbandingan isi-sisi yang bersesuaian senilai

2. Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar

@
Few 4 xin -."
A\ y
ﬁ.-’ ! L1 _-‘"" i,
i foemi .'T .’l/'f ]
’:‘.Hl 'l‘;’
] LIRS R
a Perbandingan sisi-sisi b. Sudut-sudut Yang
vang bersesuman bersesuaian sama besar
senilyi LA =LA
:4 H? - Br‘.:-:r B lrﬂ.ll-lr_rl LB = éH'

ey —=dgy

AR~ BC AL 26 =20

192

Jkaa ABC dan A A'B'C" memenuhi syarat tersebut, maka 4 ABC

dan A A'B'C’, sebangun, dinotassikan dengan A ABC ~a A'B'C.

Menentukan panjang sisi dan besar sudut yang belum diketahui dari dua

segitiga sebangun
Contoh 1: perhatikan gambar di bawah ini!

A
f"h\'\_‘;l I
=ES
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Tentukan:
a. Panjang sis DE dan AB
b. Besar DACB, DADE, dan BDAE

Penyel esaian:
a. Perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian
DE _AE

BC AC

DE 4+8

5 4

DE :1—5' 5=3"5=15

Perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian

AB _BC

AD DE

AB _5
(AB+6) 15

AB=—" (AB+6)
15

AB:%' (AB+6)

3AB=1 (AB+6)
3AB = AB+6
3AB- AB=6

2AB =6
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AB:§:3 cm
2

Jadi, DE=15cmdan AB =3 cm
b. DACB bersesuaian dengan DAED

DACB =bAED =37°
DADE bersesuaian dengan BABC

DADE =DABC =53°
Jumlah seluruh sudut dalam segitiga adalah 180° ,maka
DDAE =180°- BADE - BAED
DDAE =180°- 53°- 45° =82°

Jadi, DPACB =37°, BDADE =53°dan BDDAE =82°

H. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan 15 menit

1. Guru mengucap sdlam, dan
membuka pelgaran  dengan
bersama-sama mengucap
basmallah.

2. Guru menanyakan kabar,
mengecek kehadiran siswa, dan
siswa menyiapkan diri untuk
menghadapi pembel g aran.

Contrucsivisme(Kontruksi) | 3. Guru menuliskan judul
pembelgaran

4. Guru mempersilahkan beberapa
siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya tentang hakl-hal
yang menjadikan dasar bahwa
dua segitiga itu pasti kongruen
atau hanya sebangun sgja?

5. Apersepsi:

Guru mengingatkan pembelgjaran
tentang bangun datar segitiga
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seperti:  segitiga sama SIS,
segitiga sama kaki, segitiga siku-
siku, dan segitiga sembarang.

6. Motivasi:

a. Guru menyampaikan tujuan

pembelgaran yang akan
dicapai

. Guru menginformasikan

cara belgar yg akan
ditempuh (Observas,
inkuiri, demonstrasi, tanya
jawab, latihan kelompok
dengan  strategi  estafet
writing, dan latihan
individual)

L ear ning community
(masyar akat belajar)

Inquiri (menemukan)

Questioning (bertanya)

Modeling (pemodelan)

Questioning (bertanya)

Authentic Assesment
(penilaian sebenarnya)

Kegiatan Inti:

1.

Guru menygjikan informasi
awal tentang syarat-syarat dua
segitiga sebangun

Siswa dibagi dalam kelompok
kooperatif (4 orang)

Siswa daam  kelompok
melakukan pengamatan
terhadap contoh-contoh
bangun segitiga yang
sebangun dan tidak sebangun
Guru  berkeliling  untuk
membimbing setiap kelompok
sambil melalukan tanya jawab
dan melaksanakan penilaian
kinerjatiap kelompok.

Guru memberikan contoh cara
mengerjakan sod

Guru memberikan satu contoh
soa lagi dan masing-masing
kelompok mengerjakan di
papan tulis secara estafet.
Guru bersama siswa
mengecek  jawaban  dari
masing-masing kelompok.
Siswa dipersilahkan bertanya
jika ada yang belum dipahami
Beberapa kelompok yang
ditunjuk diberi kesempatan

95 menit
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mengemukakan hasil kinerja
kelompoknya dan  guru
melakukan penilaian kinerja
kelompok.

10. Guru bersama siswa
melakukan  diskusi  kelas
untuk menarik kesimpulan.

Reflection (Refleksi)

Penutup

1. Siswa dengan dibimbing oleh
guru merangkum
pembelgjaran hari ini

2. Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok terbaik dari hasil
penilaian kelompok

3. Guru memberika
PRmenyampaikan materi
selanjutnya yaitu tentang
masalah  sehari-hari  yang
berkaitan dengan
kesebangunan segitiga.

4. Guru menutup pelgaran
dengan bersama-sama
mengucap hamdallah,
kemudian mengucap salam.

5 menit

I. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian

2. Prosedur Penilaian

Pengamatan, testertulis

No Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian Waktu Penilaian

Pengetahuan

sebangun

1. Siswa dapat
menghitung panjang

sis dari dua segitiga

2. Siswa dapat

menghitung besar

Testertulis Evauasi
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sudut dua segitiga

sebangun

TesTertulis

Pedoman penilaian

No soal Uraian jawaban skor
1 i Penyel esaian:
' € G Perbandingan sisi-sisi yang
rAS fr N bersesuaian
hmx \-H ,r"; \.\\ E _ P_Q
il Ny \ AC AB 1
Hem p ! Y Q
[4im E — E
4 8 5
Pada gambar di atas DABC
14, 14
sebangun dengan DPQR. PR= ) 4= 2 !
2
Berapakah panjang sist PR? Jadi, PR=7cm
2. Segitiga PQR sebangun dengan segitiga Penyel esaian:
KLM, tentukan 2LKM jika £PRQ =40° DLKM bersesuaian dengan DPQR
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DLMK bersesuaian dengan BDPRQ
K PLMK =PPRQ
PLMK =40°
R PKLM =90°
13cm 26 cm Jumlah seluruh sudut dalam segitiga
adalah 180° ,maka
12cm Q 4cm | DLKM =180°- BDKLM - BLMK 1
DLKM =180°- 90°- 40° =50°
Jadi, DLKM =50°

Skor maksima 10

Skor skala 100

Skworvangdiperoleh
yangaip % 10

wskormalksimal

Panyipatan, 03Agustus 2016

Guru Mata Pelajaran

Rabiatul Adawiyah
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Lampiran 25: RPP Kelas Eksperimen || Pertemuan Ke-4

Rencana Pelaksanaan Pembelagjaran (RPP) — 4

Sekolah : MTs Miftahul Ulum

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester 191

Topik : Kekongruenan dan K esebangunan

Sub Topik . Kesebangunan Segitiga dalam kehidupan sehari-har
Waktu : 2 X 40 menit

A. Standar Kompetens
1. Memahami kesebangunan bangun datar dan penggunaannya dalam
pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
1.3 Menggunakan konsep kesebangunan segitiga dalam pemecahan masalah
C. Indikator
Siswa dapat meyel esaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
kesebangunan segitiga.
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelgjaran ini diharapkan siswa mampu meyel esailkan masalah
sehari-hari yang berkaitan dengan kesebangunan segitiga
E. Metode/Strategi Pembelajaran

1. Modd : Contextual teaching and Learning (CTL)
2. Metode : Observasi, inkuiri, diskusi, latihan dan tanya jawab.
3. Strategi :Estafet Writing

F. Media Pembelajaran dan Sumber Belagjar
1. Gambar-gambar kesebangunan segitiga
2. LKSsiswa
G. Materi Pembelgjaran
K esebangunan segitiga dalam kehidupan sehari-hari

Contoh 1:
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Sebuah tongkat yang tingginya 1,5 m mempunyai bayangan 1 m. jika pada saat

yang sama, bayangan sebuah tiang bendera adalah 2,5 m, tentukan tinggi tiang

bendera tersebut.

Jawab:

Misa DE =tinggi tongkat

BD = Bayangan tongkat

t.

AB = Bayangan tiang bendera

AC =Tinggi tiang bendera

Sisi-sisi yang bersesuaian

AC _AB

DE BD

AC 25

15 1

2,5,

AC:T 1,5=3,75m

Jadi, tinggi tiang bendera adalah 3,75 m

H. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

1. Guru mengucap salam, dan membuka
pelgjaran dengan bersama-sama
mengucap basmallah.

2. Guru menanyakan kabar, mengecek
kehadiran siswa, dan siswa menyiapkan
diri untuk menghadapi pembel gjaran.

3. Guru menuliskan judul pembelgjaran

4. Guru bertanya dan bercerita tentang

10 menit
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Contrucsivism
(Konstruksi)

contoh-contoh  kesebangunan segitiga
dalam kehidupan sehari-hari.

Apersepsi:

Guru  mengingatkan  pembelgaran
tentang syarat-syarat dua bangun datar
dikatakan sebamgun

Motivasi:

a. Guru menyampaikan  tujuan
pembel g aran yang akan dicapai

b. Guru menginformasikan cara
belggar yg akan  ditempuh
(Observasi, inkuiri, demonstrasi,
tanya jawab, latihan kelompok
dengan strategi estafet writing, dan
latihan individual)

Learning
community
(masyar akat
belajar)

Questioning
(bertanya)

Inquiry
(menemukan)
Modeling
(pemodelan)

Questioning
(bertanya)

I nti

Eksplorasi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru menygikan informasi awal
tentang kesebangunan segitiga dalam
kehidupan sehari-hari.

Siswa berdiskusi dengan teman
sebangkunya tentang hasil PR yang
mereka kerjakan dengan bimbinga
gurul.

Beberapa siswa diminta
menyampaikan hasil diskusinya dan
yang lain menanggapi

Guru bersama siswa membahas soal
yang PR.

Guru memberi pertanyaan secara
langsung kepada beberapa siswa dan
yang lain juga boleh menanggapi dan
memperbaiki apabila jawaban salah
tentang kesebangunan segitiga dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru  memberikan contoh cara
mengerjakan  soa cerita  yg
berhubungan dengan kesebangunan
segitiga

Siswa menanyakan apa yang belum
dipahami.

Elabor asi

8)

Guru membagi papan tulis menjadi

60 menit
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beberapa bagian.
9) Setiap kelompok berbaris berbgjar di
depan papan tulis yang sudah dibagi
10) Guru menyiapkan pertanyaan yang
akan dijawab siswa secara estafet
writing

11) Setiap anggota kelompok menjawab
soal secara estafet writing sampa

Authentic waktu yang ditentukan  untuk
Assesment menjawab habis.
(penilaian 12) Guru memberikan penilaian kepada
sebenarnya) hasil belgjar kelompok

Konfirmas

13)Guru menjelaskan kembali, dan
mengecek kebenaran jawaban dari
soal-soal yang telah diberikan.

14) Guru memberikan penguatan tentang
kesebangunan segitiga dalam
kehidupan sehari-hari

15) Siswa menanyakan apa yang belum
mereka pahami

Reflection Penutup 10 menit
(Refleksi) 1. Guru bersama siswa menyimpulkan

is  pembelgjaran  kesebangunan
segitiga daam kehidupan sehari-
hari

2. Guru memberikan penghargaan
kepada kelompok yang menjawab
soal secara estafet writing dengan
benar dan cepat.

3. Guru menyampaikan materi yang
akan datang (ulangan  bab
kekongruenan dan kesebangunan)

4. Guru menutup pembelgaran dengan
bersama mengucapkan hamdallah.

6. Guru mengucapkan salam.




I. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian . Pengamatan, testertulis

2. Prosedur Penilaian
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No Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian

Waktu Penilaian

Pedoman penilaian:

Pengetahuan Testertulis Evauas
3. Siswa dapat

menyel esaikan

masalah  sehari-hari

yang berkaitan dengan

kesebangunan

segitiga.

TesTertulis

No soal Uraian jawaban skor
Jawab: 1
M Misa DE = Tinggi anak
S
1
BD = Bayangan anak
: 1
? AB = Bayangan tiang bendera
1
- AC =Tinggi tiang bendera
Kambser: Dalaimen Kooedifbeed
Sisi-sisi yang bersesuaian
Diketahui seorang anak dengan tinggi
AC _ AB
badan 1,5 m berdiri di depan lapangan DE  BD 2
. AC_6
dan panjang bayangannya adalah 2,5 15 25 2
m di  echalahnva tiann  hondera AC = %, 15=3,6m 2
Jadi, tinggi tiang bendera adalah 3,6 m
Skor maksimal 10
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Skor skala 100

Skworvangdiperoleh
yangaip % 10

wskormalksimal

Panyipatan, 08 Agustus 2016

Guru Mata Pelagjaran

Rabiatul Adawiyah



Lampiran 26: Hasil Tes Akhir Siswa Kelas Eksperimen |

No | Responden Nilai
1 R1 44,44
2 R2 11,11
3 R3 66,66
4 R4 55,56
5 R5 44,44
6 R6 55,56
7 R7 22,22
8 R8 44,44
9 R9 22,22

10 R10 66,66

11 R11 66,66

12 R12 44,44

13 R13 55,56

14 R14 44,44

15 R15 0,00

16 R16 55,56

17 R17 11,11

18 R18 22,22

19 R19 55,56

Jumlah 788,89
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Lampiran 27: Hasil Tes Akhir Siswa Kelas Eksperimen |1

No | Responden Nilai
1 R1 22,22
2 R2 33,33
3 R3 88,88
4 R4 55,56
5 R5 55,56
6 R6 66,66
7 R7 11,11
8 R8 11,11
9 R9 66,66

10 R10 77,78

11 R11 88,88

12 R12 22,22

13 R13 66,66

14 R14 100

15 R15 77,78

16 R16 55,56

17 R17 77,78

18 R18 77,78

Jumlah 1055,56
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Lampiran 28: Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif dan Statistik
Inferensial Kemampuan Awal Siswa Kelas Ekperimen | dan
Ekperimen 11

1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimu Std.
N m [Maximum| Sum Mean |Deviation| Variance
9A 17 125 50.0 525.0 | 30.882 | 12.5916 | 158.548
9B 18 125 75.0 687.5 | 38.194 | 16.8646 | 284.416
VaidN (listwise)|] 17

2. Statistik Inferensial

a. Uji Normalitas

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

%A 9B
N 17 18
Normal Parameters™” Mean 30.882 38.194
Std. Deviation 12.5916 16.8646
Most Extreme Differences Absolute .209 A72
Positive .209 72
Negative -171 -.147
K olmogorov-Smirnov Z .863 729
Asymp. Sig. (2-tailed) 446 .662

a Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini adalah:
H,: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Lampiran 28 (lanjutan):
Kriteria pengujian
Jikasignifikansi< 0,05, maka H;, ditolak
Jikasignifikansi> 0,05, maka H,, diterima

Dari output dapat dilihat bahwa signifikansi (Asymp Sg) kelas eksperimen
| (9B) adalah 0,662 dan signifikansi (Asymp Sg) kelas eksperimen 11 (2A) adalah
0,446 . Karena signifikansi kelas eksperimen | dan 11 > 0,05, maka H;; diterima.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai kemampuan awal siswa berdistribusi normal.
Selanjutnya akan dilakukan uji homogenitas.

b. Uji Homogenitas



Independent Samples Test
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Levene's
Test for
Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Difference
Mean
Sig. (2- | Differenc| Std. Error
Sig. | t Df | tailed) e Difference | Lower Upper

ELPS Equa .338(1.447 33 57 7.31209 5.05480( -2.97198| 17.59616
A variances

assumed

Equal 1.459| 31.376 JA55(  7.31209 5.01271| -2.90642| 17.53060

variances

not

assumed

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

Hy: Varian kedua sampel homogen

H,: Varian kedua sampel tidak homogen

Kriteria Pengujian:

Jikasign. >0, 05 maka H, diterima

Jikasign. < 0,05 makaH,ditol ak

Dari owiput SPSS di atas, diperoleh sig. adalah 0,338, karena sig. < 0,05

yang berarti H,, diterima. Jadi, nilai hasil belgarsiswa homogen.

c. Ujit
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Hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini adalah:
Hg:Tidak terdapat perbedaan antara tes kemampuan awal siswa kelas eksperimen
| dan kelas eksperimen |1
H,:Terdapat perbedaan antara tes kemampuan awal siswa kelas eksperimen | dan
kelas eksperimen |1
Kriteria Pengujian:
Jika —t tabel < t hitung < t tabel maka H, diterima
Jika—t hitung < —t tabel atau t hitung > t tabel makaHditolak
Berdasarkan Signifikansi
Jikasig. > 0,05 maka Hy diterima
Jikasig. < 0,05 makaHditolak
Dari outputSPSS di atas, diperoleht hitung < t tabel (1,447<2,035) dan
sign. > 0,05 (0,157 > 0,05) yang berarti H diterima. Jadi, dapat dissmpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antarates kemampuan awal siswa

kelas eksperimen | dan kelas eksperimen |1
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Lampiran 29: Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif dan Statistik
Inferensial Nilai Tes Akhir Kelas Ekperimen 1 dan
Ekperimen 11
1. Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Minimu Std.
N m  |[Maximum| Sum Mean |Deviation| Variance
ELPSA 18 2222 | 100.00 [1222.23| 67.9017 |25.53560| 652.067
CTL 19 11.11 77.78 | 966.70 | 50.8789 [ 19.35959| 374.794
VaidN 18
(listwise)
2. Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test
ELPSA CTL
N 18 19
Normal Parameters™” Mean 67.9017 | 50.8789
Std. Deviation 25.53560 | 19.35959
Most Extreme Differences Absolute .206 .280
Positive 150 133
Negative -.206 -.280
K olmogorov-Smirnov Z 874 1.219
Asymp. Sig. (2-tailed) 429 102

a Test distributionis Normal.
b. Calculated from data.

Hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini adal ah:

Hg: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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H,: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Lampiran 27 (lanjutan):
Kriteria pengujian
Jika signifikansi< 0,05, maka Hy; ditolak
Jikasignifikansi> 0,05, maka H diterima

Dari output dapat dilihat bahwa signifikansi (Asymp Sg) kelas eksperimen
| (9B/kelas ELPSA) adalah 0,429 dan signifikansi (Asymp Sg) kelas eksperimen
I1 (9A) adalah 0,102 . Karena signifikansi kelas eksperimen | dan Il > 0,05, maka
Hg, diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nila kemampuan awa siswa
berdistribusi normal. Selanjutnya akan dilakukan uji homogenitas.

b. Uji Homogenitas

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence|
Interval of the
Difference
Mean |Std. Error
Sig. (2- | Differen| Differenc
F Sig. t df tailed) ce e Lower| Upper
ELPSA Equa | 1586 | .216 | 2.293| 35 .028 |[17.0227| 7.42415 [1.9508| 32.09455
variance 2 9
S
assumed
Equal 2.276 |131.682| .030 |17.0227| 7.48010 |1.7802]|32.26518
variance 2 6
snot
assumed
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Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:
H,: Varian kedua sampel homogen

H,: Varian kedua sampel tidak homogen

Kriteria Pengujian:
Jikasign. > 0, 05 maka Hy diterima
Jikasign. < 0,05 makaHditolak
Dari ouiputSPSS di atas, diperoleh sig. adalah 0,339, karena sig. < 0,05
yang berarti H,, diterima. Jadi, nilai teshasil belagjarsiswa homogen.

c. Ujit

Hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini adalah:

Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgjar siswa dengan
diterapkannya desain pembelgjaran ELPSA dengan menggunakan strategi
estafet writing dengan diterapkannya model pembelgjaran CTL dengan
menggunakan strategi estafet writing pada materi Kekongruenan dan
Kesebangunan kelas IX di MTs Miftahul Ulum Panyipatan.

H, = Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgar siswa dengan
diterapkannya desain pembelgaran ELPSA dengan menggunakan strategi
estafet writing dengan diterapkannya model pembelgaran CTL dengan
menggunakan strategi estafet writing pada materi Kekongruenan dan

Kesebangunan kelas IX di MTs Miftahul Ulum Panyipatan.



214

Kriteria Pengujian:
Jika—t tabel < t hitung < t tabel maka H, diterima
Jika—t hitung < —t tabel atau t hitung > ¢ tabel makaHditolak
Berdasarkan Signifikansi
Jikasig. > 0,05 maka f, diterima
Jikasig. < 0,05 makaH,ditolak

Dari outputSPSS di atas, diperoleht hitung > t tabel (2,293>2,030) dan
sign. < 0,05 (0,028 < 0,05) yang berarti H,, ditolak. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgar siswa dengan
diterapkannya desain pembelgjaran ELPSA dengan menggunakan strategi estafet
writing dengan diterapkannya model pembelgjaran CTL dengan menggunakan
strategi estafet writing pada materi Kekongruenan dan Kesebangunan kelas I1X di

MTs Miftahul Ulum Panyipatan.
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Lampiran 30: Pedoman Observas dan Dokumentasi

Pedoman Observasi

1. Mengamati keadaan gedung dan lingkungan M Ts Miftahul Ulum Panyipatan

2. Mengamati sarana prasarana yang mendukung proses belgjar mengajar

3. Mengamati keadaan tenaga pegajar, siswa, dan staf tata usaha secara umum

Pedoman Dokumentasi

1. Dokumen tentang sgjarah berdirinya M Ts Miftahul Ulum Panyipatan

2. Dokumen tentang jumlah tenaga pengajar dan staf tata usaha MTs Miftahul
Ulum Panyipatan

3. Dokumen tentang jumlah siswa secara keseluruhan dan jumlah siswa masing-
masing kelas M Ts Miftahul Ulum Panyipatan

4. Dokumen tentang jadwal belgjar siswadi MTs Miftahul Ulum Panyipatan
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Lampiran 31: Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancar a

A. Untuk Kepala Sekolah

1.

2.

Bagaimana sgjarah singkat berdirinya M Ts Miftahul Ulum Panyipatan?
Sgak kapan Ibu menjabat sebagal kepala MTs Miftahul Ulum
Panyipatan ?

Sebelum Ibu sigpa sgja yang pernah menjabat sebagai kepaa MTs

Miftahul Ulum Panyipatan?

B. Untuk Guru Matematika

1.

2.

Apalatar belakang pendidikan Ibu ?

Sudah berapa lama Ibu mengajar matematika di sekolah ini ?

M etode apa yang biasa | bu gunakan dalam mengajar matematika?

Selama Ibu menggar di sini, pernahkah Ibu menggunakan desain
pembelgjaran ELPSA dan strategi pembelgjaran CTL?

Selama Ibu mengajar di sini, pernahkah Ibu menggunakan strategi estafet

writing?

C. Untuk Tata Usaha

1. Bagaimana struktur organisasi/kepengurusan di MTs Miftahul Ulum

Panyipatan?

2. Berapa jumlah tenaga penggjar, staf tata usaha dan karyawan lain serta

pendidikan terakhirnya di MTs Miftahul Ulum Panyipatan tahun pelgjaran

2016/20177?
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. Berapa jumlah siswa masing-masing kelas di MTs Miftahul Ulum

Panyipatan tahun pelgjaran 2016/2017?

. Bagamana keadaan sarana dan prasarana di MTs Miftahul Ulum

Panyipatan?
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Lampiran 32: Keadaan Guru MTs Miftahul Ulum Panyipatan Tahun
Pelajaran 2016/2017

No Nama Golongan | Mengajar Mata | Keterangan
/Pangkat Pelajaran
1. | Eny Rahmawati, S.S GTT Bahasa Inggris Kamad
2. | Zainul Abidin, S.Pd.1 GTT Fikih
Bahasa Arab
3. | Dianita Wahyu Utami, GTT Bahasa Indonesia
S.Pd
4. | Yuli Harneda, S.Pd.| GTT IPS
5. | Halimah, S Ag Il C Al-Qur’an Hadits
6. | Nor Hasanah, S.Sos.| GTT Seni Budaya
Prakarya
7. | Muhammad  Anshari, GTT IPA
S.S
8. | Saifullah, S.Pd.| GTT SKi
Akidah Akhlak
9. | M. Jazuli Rahman, S.Pd GTT |PA
10. | Rahmini, S.Pd GTT Matematika
11. | Andari Widyastuti, | GTT Matematika
S.Pd
12. | Eka SetiaNingsih, S.Pd GTT PPKn
Bahasa Indonesia
13. | Syaifudin GTT Penjasorkes
14. | Radi Fahri GTT Al-Qur’an Hadits
Akidah Akhlak
SKI
15. | Muhammad Syafi’i GTT Prakarya

Bahasa Arab
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TABEL HARGA KRITIK DARI r PRODUCT MOMENT

Interval Interval Interval
Kepercayaan N Kepercayaan Kepercayaan
5% 1% 5% 1% 5% | 1%
3 0,997 | 0,999 26 0,388 | 0,496 55 0,266 0,345
4 | 0950 | 0,990 27 0,381 | 0,487 60 0,254 0,330
5 0,878 | 0,959 28 0,374 | 0478 65 0,244 0,317
29 0,367 | 0,470
6 0,811 | 0,917 30 0,361 | 0,463 70 0,235 0,306
7 0,574 | 0,874 75 0.227 0,296
8 0,707 | 0,874 | 31 0,355 | 0,456 80 0,220 0,286
9 0,666 | 0,798 32 0,349 | 0,449 85 0,213 0,278
10 | 0,632 | 0,765 33 0,344 | 0,430 90 0,207 0,270
34 0,339 | 0,436
11 | 0,602 | 0,735 35 0,334 | 0,430 95 0,202 0,263
12| 0,576 | 0,708 100 | 0,195 0,256
13| 0553 | 0,684 | 36 0329 | 0424 | 125 | 0,176 0,230
14 | 0,532 | 0,661 37 0,325 | 0418 | 150 | 0,159 0,210
15| 0514 | 0,641 38 0,320 | 0413 | 175 | 0,148 0,194
39 0,316 | 0,408
16 | 0497 | 0,623 40 0,312 | 0,403 | 200 | 0,138 0,181
17 | 0,482 | 0,606 300 | 0,113 0,148
18 | 0468 | 0,590 41 0,308 | 0,398 | 400 | 0,098 0,128
19 | 0456 | 0,575 42 0,304 | 0,393 | 500 | 0,088 0,115
20 | 0,444 | 0,561 43 0,301 | 0,389 | 600 | 0,080 0,105
44 0,297 | 0,384
21 | 0,433 | 0549 45 0294 | 0,380 | 700 | 0,074 0,097
22 | 0423 | 0,537 800 | 0,070 0,091
23| 0413 | 0,526 46 0,291 | 0,376 | 900 | 0,065 0,086
24 | 0404 | 0,515 47 0,288 | 0,372 | 1000 | 0,062 0,081
25| 0,396 | 0,505 48 0,284 | 0,368
49 0,281 | 0,364
50 0,279 | 0,361
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TABEL HARGA PERSENTASE DISTRIBUSI t
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Pr 625 0.10 .05 0.025 001 0.065 0.0
of 0.5a 0.0 .10 0.0:50 .62 oo 0002
i 100000 107768 G.31ATS 1270830 3182052 83 65674 | 318.50884
F DRGS0 1.BB562 251968 4 0G5 G.86456 952454 HLETIE
3 076480 183774 P 3.78245 4. 54070 584041 1021453
4 74070 15530 213165 277645 3. 14Ea5 4 G040 TATHIE
5 07688 1.£7568 201505 257068 336400 403214 589543
& 074756 1.45378 1.54318 244681 & 14267 3.70743 5.20783
T riiid T.41402 1.BB458 2 AGAED 2 8a7a5 549648 4. GG
B8 07348 138682 1.B5855 230800 Z.BOB48 335650 £, 5007
] L1y e 138303 1.BE31 2268 R4 & 24064 A FAER
ia il 137218 181248 27A4 2. TEATT L ey 214570
11 DLEBT4S 136343 1.795EA 22006 2.T1B0H &.90581 202470
12 OUGE548 135822 .82 FATL ZEET00 3.05454 2.E2063
13 OLGEARS 135017 1.7T0a3 216047 2 B50G1 3228 A.B5198
i4 DB0242 134503 176131 274479 ZE2449 257684 1. TATIS
i 08120 1. 34081 1.75305 213145 2 B0348 2 BART1 b B s
16 DLEG0TS 133678 1.74568 211881 258349 252078 A.6RE15
17 OuGEg20 133334 175361 2 0eE2 2. 56653 289823 364577
il 0LERAIG 1350349 1. 7506 2.100&2 255358 2.ATRA 161048
18 DBRTES 132773 172913 208302 253048 2. Baban 4. 57040
Fii) DUBBEES 132534 1.72472 2098 b 252708 284554 3.565181
i DLBBE3S 132314 172074 207561 251765 2 B3156 A62T1E
FiJ OLGRSE 132124 1714 20T A&7 2 508X 2 E1BTE A.6049%
23 (88531 1231948 1.71387 206858 240887 280734 48496
4 DUBERS 131784 1.1106A 206360 248216 279684 1. 4667E
25 DER4S 131835 1.70814 2065054 248511 2. THT44 245019
Fi ] OGBS0 131487 1. 10562 206553 ZATRES 27787 A 43500
Fa) OUGE3EE 131370 1.70324 205183 2ATIHGE 2.7T06R 142103
| (LEB33IG 131253 1113 2.0 B 246714 2. TE326 340818
) DBEI0M 131143 168913 2.0 523 Zaga02 2. 75630 3. 39624
] BRATE 131042 1.687 A0 203237 2457 2. 75000 A58518
by | 0UBB240 130944 1.68552 204861 ZAndE 274404 A.57490
¥ OuGE223 1.30857 1.68364 2 0&6ea83 244858 273848 3.38531
] 0LEE200 130774 168258 2.0Gd52 244479 273328 A.55634
4 OLEBATT 130885 1.60002 a4 244115 2. T2830 A.3£743
15 68156 130821 1.68957 20601 243772 272381 A.34005
] OLBR 13T 1.30551 1.66883) 2.0 80r9 245445 271548 A.53H2
E T OLGR118 130485 1,687 202619 243145 271541 AEINRI
1& OLBE 100 130473 1.B8595 20245% 242B57 271156 251803
i | DUBBOBS 1. 30364 1.66B28 20 39 242564 2. AFTETE
40 DE80ET 130308 1.E83&5 2.2 108 24235 2. 70448 3. 30E88
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\-\‘i 625 8.1 0.5 0.025 0.1 0.005 0.001
df 050 0.20 8.0 0.050 f.02 T p.002
41| ose0sz | somese | veezed | zovesd | zazoeo | z7ove | aaniar
42 | 088038 | 13o20d |  q6eies | 2oiB0B | 241847 | 2E9R07 | 3.29585
43| opseozs | 130155 | deeo7 | 2oiees | 241ess | 2essiw0 | 32008
44| osBOTY | 130909 | 168023 | 2015 | zavn3 | zeame | 3zmeo7
45 | oe7ooe | 130065 | 167943 | 201410 | zaimz | zesese | 32844m
46 | oe7oms | 130023 | 167EEE | 2oize0 | zaime | zeamos [ 3z
47| oe7ovs | 12e982 | 16T7es | 2017e | zaosas | zessse | aavee
48| og7oe4 | 120944 | 1677Z2 | 201063 | zaoesa | zeamo | 3.26em
48| oe79sa | 120907 | 167855 | 200858 | zaoeee | zemees | 326s08
s0 | oe7oas | 120871 | 167501 | 2ooBss | 24007 | 267T7 | 32614
51| 067933 | 120837 | 167z | 200758 | 240172 | 267572 | 3.25TEs
82 | geTozd | 120805 | 167469 | 200865 | 240022 | 267ITR | 3.25451
sy | oerots | t12s773| 16wtz | 200575 | 2aeeve | ze7er | @S
64| 057908 | 120743 | 167356 | 200488 | 239741 | 266008 | 324815
55| os57ece | 120713 | 167303 | zoodps | 230608 | 268627 | 324515
56 | pe7Eo0 | 120885 | 16752 | 200334 | 230480 | 268651 | 324236
s7 | oe7esz | 12085 | 167203 | 200247 | 230357 | 2eeds7 | 323048
g8 | 067874 | 120832 | 16mss5 | 200072 | 238738 | 266329 | 323680
s | 067867 | 120807 | 167108 | 200100 | 230z | 266976 | 32343
60 | 057860 | 120582 | 167065 | 200000 | 230012 | 266028 | 32317
61 | o0s&78s3| 120558 | 167022 | tseoez | 238005 | 265686 | 3.22830
62| 0e7847 | 120536 | 166980 | 1soeeo7 | 23se0i | zesmee | 3ze0e
63 | 067840 | 128503 | 166940 | 199834 | 238701 | 265615 | 32247
84| 067834 | 120400 | 16e801 | 180773 | zomeos | 2esdes | azess
65| 057828 | 120471 | 16smes | 180714 | 238510 | 265360 | 322041
66 | 0&7EZS | 120451 | 166827 | 100656 | 238419 | 265238 | 321837
67 | me7e7 | 120433 | qeevez | 1seeot | 238330 | 2eSizz | 3216
g8 | 067811 | 120413 | 166757 | 196547 | 238245 | 265008 | 321446
B9 | o67e0e | 12930e | ee724 | 1oodes | 2386t | 264608 | 321260
70| 067801 | 120376 | 166691 | 100444 | 238081 | 264700 | 321078
7| oeT7ee| 128358 |  q6eee0 | 190354 | 238002 | 264686 | 3.20803
12| oeTe | 28343 | qees29 | 1mems | 23vecs | 2pdsRs | 3:07H
13| ose77e7 | 120326 |  16se00 | 190300 | 2378S2 | 264487 | 320867
T4 | o&T7Ez | 128310 16657 | 1mozse | 2377e0 | 2E€39t | 3.20406
75| oe77ve | t2o20e | dees43 | 1sezio | 2370 | 2648 | 320240
7 | oerrrs| t1zmere | qeesis | 1sede7 | 2avedz | 2e408 | 320096
77| o&77es| 12e84 | 1eedss | 19e125 | 23757e | 284120 | 391994
™| oe77es | t2m50| teede | 190085 | 237511 | 254004 | 3.19804
7o | oeT7e1 | 12u238 | 16eda7 | 1oomes | 237448 | 26300 | 318663
po | oer7s7| 120929 | dsserz | 1sooos | 2avier | 2etess | 39052
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\-\\f: 0.25 a1 0.05 025 0. 0005 0.001
of o.58 (i 0.10 0.050 0.62 6.040 0.002
L5 DETTES 1260209 1.6E3E8 1.58069 23737 2.63ra0 A 19F42
a2 LETT49 120154 1.66365 1.88002 2374 28312 A.19242
B3 DETT746 129183 1.66342 158804 237212 253637 1.19135
B4 LgTT42 128171 1.86320 1.88861 2371956 263583 119011
Bs ETT3A 129154 1.6E25H 1.0882T 2aring 263481 A AEESD
BE DETTIS 120147 166277 188733 2370449 263421 A18772
Lh LTIz 128134 1.66258 1.28781 236008 263353 A.18857
1] narrs 128125 1.BE23S 1.88729 236047 2. B3TRE 3, 18524
L] LgTT2e 129114 1.66218 1.28608 2. 36808 263720 118434
8a LETTI 120103 166106 1.08667 236850 263167 A18ET
L DETTI0 120062 166177 1.56654 236803 263094 A18E2
a2 LarTy 120082 1.66159 1.28609 2AETET 283033 1.18118
a3 DA77 120072 1.66140 1.28580 23612 262973 34.18019
g LarTin 120082 1.86123 1.88552 2. 6667 262915 A17E
85 DLETTDE 120053 1.66105 1.08525 236624 2 52858 AATES
4a 0ETT0S 120043 166088 1.58494 2. 36582 262802 1977
a7 QLETTOG 120034 1.66071 1.88472 236541 262747 AATEID
08 07700 128025 166055 1.88447 2.36500 2626803 417540
fa f.g7ase 120014 1.66039 1.88422 2. 5461 262841 AAT4ED
10a A TEES 120007 166023 1.88347 236402 2 B2BED 29754
1 DLETEEN f2Ea0d 186008 168173 236364 262530 497280
102 fLETESO 126981 1.65993 1.88350 2. 36344 282480 A7 N6
103 0.a78E8 128382 1.66974 1.88374 236310 282441 417125
104 .G 7TG8E 128974 185964 1.88304 2IEITL 262303 117045
105 0.aTEE 128967 1.65850 1.0a2E2 23624 26237 A 16087
0@ DLETER 28054 1.85858 1.E82E] 235 2.82301 R
107 QLETET 128951 1.65922 1.882%4 236170 2 82056 1. 16816
108 namary 128044 1.66809 1.88117 26137 26212 4,187
108 L.EMETS 128937 185805 1.88197 236105 262169 A.16680
110 DOTETE 1253340 1.65882 1.88177 236073 262126 A.16598
111 DLETEMN f2EgE 185870 188157 235041 282085 416528
112 {LaTEea 128916 1.65857 1.88137 236010 262044 A 16480
113 DaraeT 128909 1.66845 1.28114 2.35080 2.62004 1.18592
114 LT 12 E002 1.65833 1.28009 2.350680 281064 418528
115 0.aTGEY 1.2E854 1.65821 1.08081 23581 261926 A 16282
118 DLETEE] f.2BHBA 1.85810 1.Ea80E3 235882 2.61BER 4.16198
117 {LETESA 126883 1.65754 1.88045 2. 35864 281850 416135
118 DET85T 128877 1.657E7 1.580eT 235857 2681814 218074
118 0 ETa5E 1 2BHT 1.657T8 1.28010 2358018 2817TR 418013
1240 0.aTEE 128865 1.657ES 1.8 2. 357TH2 281742 2.15254
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\{ 8.2 8.1 0.08 0.025 .01 0.008 0.001
o 0.50 B.20 0.1 0.050 D02 T 0.002
1 | os7esz | 12masa | 1es7se | iovere | 2957 | zeirov | aismss
122 | 0s7E5 | 12mas3| 1e5744 | iovme0 | 2357w | zeera | aismse
123 | oe7Ban | 12ema7 | 16574 | io7mdd | 235705 | 2eie3m | 3.1s7a
124 | 067847 | 128842 | 185773 | ig7ecs | 2a5em0 | zeveoe | 31572
126 | os7e4s | 1omsse | 1es7is | opmiz | 2asess | 2eisTa | 3sen
126 | 087844 | 12mast | es7oe | 1o7eoy | 2a3sem | zeisar | aismi7
127 | os7843 | 12mazs | 1eseod | io7em | 235607 | z2eisi0 | a1smes
128 | 0#7841 | 1z2man0 | 1esees | io7ee? | 23583 | 2si47e | aissiz
120 | 067840 | 128815 | 165675 | io7es2 | 205580 | 2ei44B | 31548
130 | os7Esa | 1zmat0 | 1esees | o7ess | 2055w | 2ei4iB | 34sdn
19 | o0s7837 | 12me0s | 1ssesT | 1o7mRae | 238515 | zeimeE | 3153
132 | os7835 | 128800 | 165648 | io7Ei0 | 235403 | z2eimse | aismz
133 | os7E34 | 12e7es | 1ese30 | io77oe | 23s4m | 269380 | 35264
14 | os7ens | 12mvo | 1esew | 1o7ves | 2ases0 | zevmoz | aismr
138 | om7edd | 1zeves | 1esezz | igvves | 235430 | 2eimma | 245170
19 | os7830 | 128781 | 18se13 | 107788 | 235408 | zeimee | 315124
137 | os7ecm | 12e77e | ieseos | ie7vas | 23537 | zeime | aasome
138 | os7azy | t2mvr2| tesser | dovmso | 2as%7 | 2eea | aisoad
198 | os7ass | 1zeme7 | 1esseo | dg7mie | 2asm7 | zevies | a1sm0
140 | os7ass | 1zeme3| 1essei | 1gvmDs | 2353 | 2Eiue | 3asne
141 | o0s78z3 | t2evsa | tess7a | iomesa | 235300 | zeiiis | 3q4m0e
142 | os7822 | 128754 | 1essee | io7eRi | 2ismee | zewen | a3aemss
143 | os7ex | t2evs0 | tessse | do7ess | 2asom | 2eipes | avamcp
144 | os78m | 128748 | 1essso | dovess | 23532 | zewmo | 2
145 | o0@78ie | t2e7az | 1essan | ioveds | 2357 | zewie | v
146 | 047817 | 128718 | 16s536 | 1o7eas | 23576 | zeosoz | 3ismce
147 | os7ete | t12e7as | iessoo | qopers | 29508 | zeosen | 3sme0
148 | 0s7815 | t2e7a0 | essm | qmveiz | 2asemt | 2eomde | 3samn
148 | os7ei4 | 128728 | 185514 | 1o7e0t | 2353 | zeooen | aissmn
150 | o0s78i3 | 12e7r2| 16ss08 | 187set | 2358 | zeomon | 3asses
181 | 0s78i2 | 128718 | 16sSoi | 167580 | 235130 | zeoeve | 314508
182 | 067811 | 128715 | 1es4os | to7ses | 235113 | oeomse | 31447t
183 | os7ei0 | 128711 | 1es4E7 | io7sss | 235007 | 2eo3s | 3vsdss
154 | os7ape | 128707 | esemt | 197s4s | 25081 | zeosin | 31sa00
185 | o0s7E0s | tzend | 16547 | io7smm | 235085 | z2eo7ez | 343
15 | o0s7E07 | 128700 | teseem | io7spe | 2asmde | zeorrs | 3ismw
157 | os7ecs | 12mes7 | iesemr | iovsis | 250w | zeorsi | aaes
188 | 0s7805 | 12mesa| 165455 | 1o7em | 295018 | zeorso | 3
158 | 0s780d | 12me00 | 1es44s | 1o7s00 | 25003 | zeomio | aisezm
180 | o0s7e0s | 1zese7 | 165443 | iomano | zadces | zeoesr | 3asis
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\Fr @23 6.1 0.65 0028 .61 0.008 f.601
of .50 0.4 0.14 0. 054 0.0 [ligli] .60
164 uFra0e 128683 165457 167481 234873 260671 3.14782
162 DuETa0 12B6R0 165431 167472 234854 260652 4.14130
163 DUETED0 1.28877 165428 15746 234544 280633 4.14088
164 LT 128673 165430 167451 2.54530 2 614 314087
165 DUETSEE 1.28670 1.65414 167445 244018 280585 3.14036
168 DETSET 128667 1J65408 148744 24002 280577 374005
167 L 128664 1.65403 1.57427 234588 2 60550 3.13575
168 DUETSES 128661 1.65347 157418 LMBTS 260541 4.13845
168 QBTSN 128654 1.683482 187410 234862 260523 3.13915
1 DATSR 1.28665 1.65387 1er4n? 2.L1B4H 2. B0506 313886
m DUETSEG 128852 165381 1.57353 234835 260489 3.13857
irz L ) 1.2B649 1.658374 187345 i L 280471 d13&x
173 DTS 128644 1651 187317 234810 260455 4.13801
iTd D580 126044 1.65366 157364 234187 260438 313773
115 DUET5BE 1.28641 1.65361 187361 234784 280421 313745
Lk QuET5ea 126638 165358 167353 2.2 260405 313718
ir? DUETSRE 12BR35 165351 157344 2.8 TaEl 2R03aG 313891
i DUET5BT 128633 1.65348 157358 234 T48 280373 4.13685
i QBT 5EE 128530 1.65341 18733 2373 260357 3.13638
iBd D584 128827 1.65336 167323 23T 280342 3.13612
i BT 58S 128825 165352 157318 23713 2 E0326 3.13587
a2 DUET584 1288232 165327 157308 234101 280311 3.13581
183 DUATSE3 128614 165322 187301 2. %4650 2 B0296 413538
i DETSES 128817 1.65318 167304 23678 260281 3.13811
185 DuE7582 1.28614 165313 157287 2. ME67 2 sizET 3.13487
188 D.ET 581 128812 1.65304 1.67280 2. 34658 260253 3.13483
187 QUET5R0 128610 165302 187273 244645 Pl i FAL 313438
188 CLETSE0 128607 165300 157268 2. 34835 2603 113415
184 LTy 128605 1.65266 157 260 231624 2 B020% 313
180 LT 1.28502 165291 1.57253 234613 280185 413388
i 4| DET5TE 126600 165267 157248 234603 2 60RE1 313345
182 DETST 1.2B554 165283 157240 2.34583 280168 313322
153 DATSTE 1228585 165274 18725 2.3 G 280454 413295
184 DUETSTE 1.2B58 165275 187227 2M572 2604941 13217
188 LT 1.28581 16521 157240 234562 280128 3.13255
i DUETSTY 128584 165267 187214 234552 260115 3113233
157 QuETETd 126586 165263 15708 234543 280902 413212
168 DETSTS 1.2E584 1658254 8702 284533 2 E00E9 1131480
194 Qa5 1.2E582 1.65255 1.57108 234573 2 6007TH 3.13160
200 DUATST2 1.28580 165251 187140 2.34514 280063 A1314B
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